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Alhandutll&irdbil 'da *iin, pji syuku atas limpatran rabmat dan
pehlojrlk Allah SWT. penelitian kami yang berjudut 'PERSEPSI DOSEN
PERGI]RUAN TINGC}I ISLAM DI KOTA PALANGKA RAYA TENTANG
ZAKA'T PROFESI' dapat dirampungkan setragoimana mestinya-
Penelitian ini merupakan wujud pelaksaaan salah satu Tri Dharma
Perguruan Tinggi di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) palangka
Raya tahun 2013 dalam raugla pengembangan keiimuan lfiususnya di bidang
Hukum Islam.
Dalam kesempatan ini kami hatu*an tedma kasih yang tak terhingga
atas kesempatan dan baotuar yang telah dibedkan demi laucamya proses
penelitian ini, kepada: Ketua STAIN Palangka Ray4 Wakil Ketua Bidang
Akadernik dan Pengembangan Lembag4 Pusat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (P3M) STAIN Pdangka Raya dan Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas p3tangka Raya baik secara langsung ataupun tidak
langsung telah membantu kelancaran penelitian ini.
Semoga hasil penelitian ini dapat membrikm inforrnasi daa evaluasi
atas penerapan hukum zakaf profesi di Kota Palangka Raya. Semoga Allah SWT
selalu meridhoi dan memberkahi segala amal ibadah kit4 amin.
Palirngka Raya 20 Desember 20 1 3
Pene
Dra ST. Rahmah, M.Si
NIP. I 95607251 99003m0 I
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujwn mtuk mengetahui persepsi dosen Perguruan
linggi Islam di Kota Palangka Raya tentang status hukum dan dshah zakat
profesi. Penelitian dilakukan dengm mengggunakan metode kualitatif deskiptif
,lan analisis kuatitatif. Hasil penelitim terhadap dosen STAIN Palangka Raya dan
Univemitas Muharnmadiyah Palangta Raya ini adalah: l. Persqsi dosen terhadap
status hukum zakat profesi teftagi 3 (tiga) kelompok yang mengangap bahwa
zakat profesi: a hukumnya wajib; b. hukumnya belum jelas karena masih ikhtilat
dan c. belum tahu hukumnya karena tidak mendalami- 2. Persepsi dosen tentang
nishab zakat profesi terbagi atas 4 (empat) kelompolq yaitu: a Nishabnya seperti
emas dengan haul; b. Nishabnya dengan zakat pertanian dan kadar zakatnya
seperti zakat eman; c. Nishabnya seperti zakat pertlagangan; dan d- nishabnya
seperti zakal emas tanpa terikat haul.
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BAB I
PEIYDAEULUA}T
Harapan ini bisa diwujudkan, karena zakat selain mempunyai
dimensi kesalehan kepada Allah (habl ,niil Alldh) juga mempunyai dimensi
sosial (iaDl min al-naas). Ajaran zakat menuntut supaya orang-orang kaya
dapat membantu o*i-*g miskin dalanr meningkatkan taraf kehidupan
mereka sehari-hari. Baotuan itu bisa dalam bentuk bantuan langsung,
hlm.l
.d Latar Behkeng Mesobh
Zakat rerupakan n*un Islam yang ketiga setehh syahadat dan sala!
dan merupakan ibadah yang bertalian dengan harta benda Menurut Qardhawi
sebagaimana dikutip oleh Hafidhuddin, bahwa zqknt adalshi$edah moahDah
ijtima'iyah (harta dm sosial) yang memiliki posisi penting; strategis dan
menenhrkan"l Karcna itq ibadah ini memegang peranan yang sangat penting
dan menentukan untuk membantu pe*embangan dan kemajuan masyaraka!
dalam membantu masyarak* ekonomi lemah yaag hidupnya
masih berada di bawah taraf garis kemiskinan, dalam usaha meningkatkan
kualitas hidup mereka menuju taraf kehidupan yang lebih baik, yakni
kehidupan yang dicita-citakan oleh masyaraka! yang oleh kalangan Islam
disebut dengan islilah Baldat al-ta),yibat wa rabb al-gafir, yaitu suatu
masyarakat yang baik atau tsmpat sejahtera di dunia di baw.d[ naungaf,,
keampunan d"'r kerida"n Allah.
t D[din Haf,dtuddi4 20U2. Zatzt hlan P*etronon n Mobn Jakrta : Gema Insani,
mauFrn dengan memberikan atau menciptakan lapmgan pekerjaan untuk
mereka.
Allah Swt. mensyari'atkan z*at denga, tujrren unh*
menciptakaa kesejahteraan umat secara merata Selain itu, zakat juga
mempunyai tujlan *1u1 membersihkan dan mensucikan jiwa dari
bermacam-macam sifat tercela, seperti sifat kikir dan egois, sekaligus untuk
membersihka[ dan mensucikan harla dari berbagai syubhar
Pada zaman sekarang, masih ada sebaglan kaum muslimin
memahami masalah zekat dengan pemahaman klasik Pembahasan zakat
masih terfokus pada pembahaqnn fiqh yang memandarynya sebagai masalah
ritnal semata (ibadah nahdhoh) dan statis, dan belum menyenhrh pada
masalah-masalah sosial seperti yang berkembang sekarang ini.
Kategori orang kaya menurut pemahamao klaslL adalah oratrg-
orang yaug sudah memiliki hartra yang cukup senisab. Nisab adalah ukuran
yans meqiadi batas minimal kepemilikan harta yang sudah wajib dibayarkan
? kzfrty\ y"itu jY telah memiliki sapi 30 ekor, atau riemiliki kambing 40
ekor, atau memiliki unta 5 ekor, atau memiliki gandum, beras, jagung, kurma
dan anggur sebanyak 5 wasaq, atau memiliki emas 20 dinar/misqal atau perak
murui sebanyak 200 dirham. Hal itu dapat dipahami, karena sektor ekonoml
yang mendominasi masyarakat zaman klasik adalah selror petemakan,
pertanian, perkebturan dan perniagaan yang menggrurakan staodar emas dan
perat 2
)
2 htp://taobihrm.com/fikibubahsul-m"saiVzakat-profrsi/ I E }anuari 20 I I
lkil profesi atau basil keda s€eerti pegawai negeri dan swmt4
dokter, pengacarq komulun, noraris darr sebagainya behru ditenal di ?."nah
klasik sebagai suatu sumber penghidupan yang menjanjikan kesejahteraan,
Dengian &nikian Uloma Sdaf tidak banyak mempersoalkan masalah-
masalah yang berhubungan dengan pmfesi dao basil kerja tersebu! terutama
yang bertubrmgan dengan masalah zakat l^ain hahya dengan b€ntuk-bentuk
fraso6 tadisional seperti pertanian, perkebunan, petemakan dan perniagaan
yang sudah popular di masyarakat zaman itq maka bidang-bidang id telah
mendapat perhxian para Ulama sehingga mendapat poni pembahasan lebih
luas yang dituangkan dalam kitab-,kitab mer,eka-
Pada era globalisasi sekaratrg hi, zakat profesi3 adalah salah satu
wacana yang tengah hangat didiskusikan dan diperkenalkan selama beberapa
dekade terakhir ini. Walaupun demikian, sebagian masyarakat masih
memperutryatan legalius zakat ptofesi telsebut. Mereka yaug menentaog
penerapan syariat zakat profesi ini beransgapan bahwa zakat profesi tidak
pernah dikeul sebehrmnya di dalam syariat Islam dan'merupakan hal baru
yaag diada-adakan
Ulama kontemporer seperti Muhammad Abu ZahratU yusuf
dan Wahbah Zuhaili melalnrkan pembatrasan terhadap benhrk-
bentuk tamD di bideng jasa seperti dokter, pengacar4 konsultan, notaris,
-._r ryolcsi &ti la[ profession yang artinya pckcrjaan hofcsi bcrarti bi.irng pcksrjaaanyang dilandci pcndidikm keahlian ftetrampihq kejuruaq dsb) tertentu. Jika 6ta irofesidikaitkan dengan zakat maka berdrti zakat yang dikeDokan aras tisFtiap pekerlnn atau k;ahfian
pro,fessional tcrt€Dtl, baik yang dilahrkan sendki matryun yary dilakukan bersama dengan
ormg/lembaga hin yatrg menghasilkar 
"^"g, Cai\ homrarium, upsh buhnsn yong tchh
mcmemhi nisab. Pcoghasilm atm p€ndapabn yang sepcni ini dalmr istilah fiqh dikaalon sebagai
al-maal al-musta&ad. Lihat Hafi&uddin dalafr Zakd Daln peretoruniot Mobn, hl6, 9t
3
senima& artis, pegawai negeri atau swasta dao sebagainya &n
mengaitkauya deagan keunajiban zakat. Tampaknya smrknu msyarukat
kaya dan miskin saat ini mengalami penrbahan mendasar. Kata"atmyal' atalu
"harta" dipahami oleh ormg Arab zaman klasik adalah binatang tereak yang
banyak atau lahm pertanian yang luas. Dengan demikian orang kaya adalah
oraDg yang banyak memiliki binatang temak Sekarang orang kaya bukan
hanya orang yang memiliki binatang ternak yang bmyak etarr memiliki lahrn
tatusan hektar, tetapi para pejabat tinggi negara, peEiEpitr perusahaarl
pemimpin partai politik dan pekerja-pekerja profesional yang memperoleh
harta yang banyak-a
Mayoritas ulama kontemporer telah sepakat qka" lsgfitas zakat
profesi. Babkan, zakat profesi telah ditetapkan berdasa*an fatwa Majelis
Ulama Indonesia delrgan Keputusan Nomor 3 tahun 2003 tentang Zakat
Penghasilan (truCgal 6 Rabiul Akhif 1424 [y 7 rutri 2003 M) dau s€cara
hukum positif telah diakomodir dalam ketentuan Pasal 4 ayat (2) huruf h
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 20ll tentang Penlelol^ n Zakdt yang
menyebutkan bahwa pendapatan dan jasa $rofesi, pen) temrasuk sebagai
objek zakat. Oleh karena rnr, setiap penghasilan, apapun jenis pekerjaan
yang menyebabkan timbulnya penghasilan tersebut diharuskan membayar
zakat bila telah mencapai nisab. Pekerjaan itu antara lain peft1gy, Pegawai
Negeri Sipil, Akuntan, Konsultan, Artis, EntrepreDcur d2n sslagainya. Hal
4
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tersebut didasarkan pada keumuman firman Allah swt dalam QS Al
Wrahp):X7
c{t+?i -Qi wt; ciir q.ci
e3\rl
Artinya :
'[Iai orang-orang yang berim8n, infaqkanlah (zakat) sebagian dari
usehamu )rang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi unhrk kamun s
Zakat profesi merupakan suatu konsekuensi nyata, ymg jika
dittmaikatr oleh semua muzakH, maka niscaya akan dapat mempercepat
terwujudnya kesejahteraan dalam masyarakat, sehingga tercipta suatu
masyarakat yang sejahtera dengan menghargai nilai-nilai kemanusiaan
melalui pembangunan sosial ekonomi dengan memprioritaskan omng-orzrng
miskin.
Dalam Islam, terpenuhinya kebutuhan pokok hidup manusia adalah
sangat penting sebagai indikator kesejahteraan manusia dan sebagai up3y6
peningkatan spiritual. Oleh karena ihr pengetahuan, pemahaman dan
aktualisasi keimanan dan ketaatan pnra muzaliki terhadap pedntah zakat
zakat profesi untuk mcwujudkan tujrrnn zagal yakni sebagai
media distnbusi kekayaan dari golongan onmg yang mampu / kaya (the
fune) k@, golongan orang yang tidak mampu /miskin (De hove not),
r Departemen Agama RI, 2$0L At Al-Qur'att dan Terjenahnyq Ja&ra; Depag RI,
,J*,iiL ulbi,bF
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sebagai sahh satu solusi dalam rmgka mewujudkan cita-cita menuju
pemerataan daa pedngkatm kesejahteraan masyarakat
Meskipr:n seperangla aturan fiqh dan hukum positif telah tersedi4
pencapaiar qirua pengembangaa potensi zakat profesi tersebut akan sangat
tergantung pada penepsi dan aktualisasi keimanan dan ketaatan pam
profesional yang menjadi objek perintah zakat profesi itu sendiri. Semakin
banyak jumlah pekerja profesional di suatu daerah diharapkan menjadi
potensi besar bagi tercapaitrya perolehan dan pendayagunaar zakat rmtuk
pemerafaan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di daemh tersebut.
Kota Palangka Raya sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Tengah
yang memiliki bobaCai macam jenis pekedaatr mulai insansi pemerinuha&
lembaga pendidikan, hingga swasta yang dapat dikategorikan sebagai profesi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Amil Zakat @AZ) Kota
p4lengka Raya bahwa perolebaa zakat profesi dari muzakki masih saf,gar
minim, misalnya tahun 2012 humya 2 orang muzakki yang menyetor zakat
profesi dengan nilai Rp. 1.143.?50,- dan pada tahun 2013 bulan Januari
hingga Juni 2013 hanya I orang muzakki zakat profesi dengan nilai Rp.
200"000,-.6 Hal ini tentu sangat memprihatinkan mengingat banyaknya
jumlah para pekerja profesi di Kota Palangka Raya yang tergolong muzakki.
Sal*r satu sasaran perintah zakat profesi yang perlu disoroti
diantaraoya para dosen di Perguruan Tinggi Islam yang ada di Kota Palangka
Raya yangjuga memperoleh penghasilan berupa gaji maupm insentif (honor)
6
" 
taporan kegiatan neZOn Kota Palangka F.aya Tahun 2Ol2 dan 2013
setiap bulaonya Perguruan Tinggi Islam yang nemiliki fiing$ Tri Dharma
Pergunran Tinggi (pengajam, peueftio, dan pengabdian) ternbya menjadi
wadah pengkajian dan pengembangm ilmu pengetahuan agama Islam dan
Islam berbasis lokal. Sumbangsih pemiki,raa pemahamam, dan
pengabdian para dosen sebagar pengajar, peneliti dan pengabdi pada
sedikit banyak trrut s€rta mempengaruhi pemahamau
dan sikry aktualisasi masyarakat tertadap ajaran agama Islam itu sendiri,
terl&usus dalam persoalan zakat profesi.
Atas dasar pemikiran inilab penulis bermaksud.melah:kan penelitian
dengan formulasi judul: PERSEPSI DOSEN PERGURUAN TINGGI
ISLAM DI KOTA PALA}IGKA RAYA TENTANG ZAKAT PROFESL
B. Rumusgn Meselah
Atas dasar liatar belakeng tersebut mnka dirumuskan pokok masalah
mengenai penepsi dosen perguruan tinggi Islam di Kota Palangka Raya
tentaog zakat profesi. Masalah ini dirinci ke dalam sub masalah sebagai
krikut:
l. Bagaimana persepsi dosen perguruan linggi Islam di Kota Palangka Raya
tentaflg slrhls hukum zakat profesi ?
2. Bagaimana persepsi dosen pergunran tinggi Islam di Kota Palangka Raya
tentang nisab zakat profesi ?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka
tujr"n penefitian yang hendak dicapai adatab sebagai berikut :
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l. lJnh* mengetahui persepei dosen perguruaa tinegi Islam di Kota Palangka
Raya tentang h*ua zata Profesi.
2. Untr* rnengetahui penepsi dosen pergruuan tinggi Islam di Kota palangka
Raya tentmg nisab zakat profesi.
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang positif antara
lain:
a- Sebagai media informasi dan p6ndalaman pemataman penulis tentang
zakat profesi;
b. Sebagai informasi dar baban waluasi bagi para pendakwah dalam
dan utuk lebih gencar mensocialisasikan materi zakat
profesi kepada masyarakat khususnya di Kota Palangka Raya;
c. Sebagai informasi dan pertimbangan tagi p€,medntab, BAZDA Kota
Palangka Ray4 maupun Lembaga Amil Zakar laimya urilk srategi
peningkatan penggalian potelrsi zakat profesi di Kota palangka Raya;
d. Sebagai bahm bagi para penstudi terhadap penelitidn-penetitian sejenis
tentang zakaf profesi.
E. Tinjauan Pustaka / IGjian Terdahulu
Sepanjang yang penulis ketahui bahwa penelitian tentmg zakat
profesi sudah dilahrkan oleh berbagai kalangan drn di antaranya telah diteliti
oleh Endraw*i Nurwiyani dan tfunny Suciaty. Keduanya adalah alurud
Magister Iknu Hukum Program Pascasarjana dari Universitas Diponegoro
Semamng. Endrawati Nrrwiyani dalam r€sisnya yang bujtdul Itrgensl
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Konnmikosi Ifufun Terladq Pengelolaan Zakat Profesi di Kdupatn
Temanggung, metryatakan bahua kuangnya perlutian dalam pelalcsanaan
zakat sebagai satu upaya penanggulangan kemiskinaa ilan peneratan
kemakmuran di kalangan lmat Islam, tfisebabkan krena : pefiam4
kuranpya pengertian umat tEntaog hikmatr kewajiban ukat sebagai rukun
Islam yang disamakan dengan shalat. Kedua kuranpya pengertian umat
tentang tata pelaksanaanlrd sebagai uq,ha pemerataatr kemahuran yang
dicontohkan melalui lembaga amilin yang digariskan Allah SWT. dalam al-
Quran. Berdasarkan hal terseh4 beliau memfokuskan penelitiannya tentang
pelaksanaan komunikasi huhm zakat profesi di kabupateir Temanggung
kesadaran hukum akibat lelrklrnn,n komunikasi hukum zakat profesi, serta
model ideal komunikasi hukum dalam rangka pengelol aat zakat profesi di
kabupaten Temanggrmg.T
gsdangkan Henny Suciaty dalam tesisnya yang berjudul Zal@t
Profesi Dalam Perspelad Huhm Islam dan Undang-Undang Nomor 38
Tafun 1999 Tentang PengeWoot Takat Serta Penatfadoryn di Kota
Semarung menyatakan bahwa pada zaman dahuhl di antara pekerjaan yang
dapat membuat orang menjadi kaya adalah berdagang bertad dan beternak.
Sebaliknya di zaman sekarang berdagang, bertani dan Hernak tidak
otomatis membuat pelakunya menjadi kaya. Bahkan pada umumnya petani
dan petem* di Indonesia termasuk kelompok orang miskin y.ang hidupnya
serba kekurangan. Profrsi-profesi tertentu di zarnan dulu memang sudah ada,
7 Endrati Nurwiyani, 2009. IJrgensi Komunikosi ukum Terhadop pengelotaan Zakat
Profesi di Kafupaen Temongung Semarag: Univenitas Diponegoro, hl'i. 4
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tapi dad sisi pemasukaa tidaklah kerja yang mendatangkan
bateri besar dan membu* pelakuya kaya raya- Di zman sekrang ini
terjadi perubaha, juseru profesi-profesi inilah yang mendatangkan
sefumah besar hrta dalam waktu yang. singtat Seperti dokter spesialis,
esiteh koEFrter progzmer, pengacara dan sebagainya Nilainya bisa rahsan
kali lipat dari petaoi daa petcnnak miskin di desa-desa
Profesi-profesi tersebut dapat mendarangkan rezeki yang luar biasa
besarnya babkan dalam waktu yang and shgkat. IGrena itu" ketentuan zakat
untuk para profesional tersebut harus ditinjau ulang tidak secara otomatis
menggunakaD ketentuan lama yang hanya 2,5 persen, tapi prcsetrtase
zakatrya p€rlu ditingkatkan, paling tidak antara sepuluh sampai dua puluh
persen.
Perubahan sosial inilah yang mendasari ijtihad para ulama hari ini
unnrk melihat kembali cara pandaug dalam menentukan siapakah orang kaya
dan siapakah orang miskin di zqman ini. Di ,"man dahulu, orang kaya
identik dengan pedagang, petani dar petemak Tapi di zaman sekarang im,
orang kaya adalah para profesional yang bergaji tresar. Walaupun z^man
telah benrbah, namun prinsip zakat tidak berubah, yakni zakat itu adalah
mengumpulkan harta orang kaya untuk diberikan pada orang yang miskin.
Berdasarkan hal tersebut, Henny Suciaty memfokuskan penelitiannya
tentang Kedudr*an zakat profesi dahm perspehif hukum Islam dan Un&ng-
Undang Nomor 38 tatrun 1999 tentaDg pengelolaan zakat, Pemanfaatan zakat
l0
profesi untuk kesejahteraan umat di kota Semaang serta llambatan
pehksaoaan zakat p,ofesi di masyarakat di kota Semarang.t
Kedua peneliti tersebut di atas mengakui betapa pentinpya zakat
pro{esi dalam mengatasi karem itu hans dikelola dengan baik.
Namun uatu hal yang pedu dikitisi bahwa zakat profesi belurn dikenal
secara h:as oleh masyarakat karena jenis zkat id tergolong inovasi baru
dalam kbasanah pemikiran fiqh dan tentunya masyarakat prm memiliki
pengetahuan dan pemahaman yary beragam terhadap zakat profesi tersebut.
Dalam hal ini, Perguruan tinggi Islam sebagai pengemban tri dharma
perguruan tinggi tenturya dapat menjadi wadah pengkajian dan
pergembangan pemikiran hukum Islam, salah satunya tenury zakat profesi.
Pengkajian dan pengembangan tersebut tidak lepas dari keterlibatan para
dosen di perguruan tinggi Islam itu sendiri. Dalem tugasnya, para dosen
terutama y{xcg berstatus Pegawai Negeri Sipil maupun Dos€u Tetap yayasafl
memperoleh pengbasilan berupa gaji maupun insentif lainnya yanq nilainya
bol€h jadi telah mencapa: nisab sehingga Ermasuk dalam'kategori muzakki.
Untuk itulab, penulis memandang bahwa para muzakki seperti para dosen
perguruan tinggi Islam inilah salah sialt', point cenrer sosialisasi, baik sebagai
objek terlebih me4iadi zubjek perintah zakat profesi ini, karena pengetahuan,
pemahaoan, dan penyampaian informasi oleh dosen tentang zakat profesi
baik secara langsuag maupun tidak langsung kepada para mahasiswa maupun
I Heeny Suchty, 2W& Zahd Prolui &lon Penpelo{ Ifufun Isloot dan ttndang-
Unfung Nonor 38 Tahun 1999 tentorg Pengelolaot Zata Sqta Penofaaamya di Kota
&mrotg Semrag: Universitas Diponcgorq Hn. ,1-7
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masyar&kat daet ptrla mempengat$i pemahaman dan motivasi mmyarakat
dalam ner$ahkm hrknm z*at Eofesi ini.
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BAB II
KERANGKATEORI
A. Persepsi
l. Pengertian PersePsi
Pengertian persepsi dapat ditemukan dalam Kamus Sosiologi dan
Kependudukan yang mendefinisikan bahwa'lerseesi adalah tanggapan,
daya memahami, penglihatan, sensasi dan interpretasi'.e Sedangkan
Slameto memberikan pengertian persepsi adalah proses yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia-Io
Menurut Kartono, persepsi adalah pengamatan secara global belum
disertai kesadaran, sedang subjek dan objek belum terbedakan satu sama
lain baru ada proses me,miliki tanggapanll Sementara itu" Desmita
mengutip pendapat Leavit, menyatakan bahwa perception dalam
pengertian sempit adalah 'lenglihatan"' yaitu bagaimana cara seseoftmg
melihat sesuatu; sedangkan dalam arti hns, perception edralah
"pandangan", yainr bagaimana seseomng memandadg atau mengartikan
sesuatu. t2
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Persepsi merupakan bagian Proses persepsi itu menurut DeVito
melalui tahap-tahap yang satu sama lainnya bersifat kontinyq bercampur
'G. Sapoet-+ 1992' Kanw bsiologi dan Kependudukan, Jakarta Rineka Cipta,'hlm'
302.
ro Slamelo, 1986. Binbingon do, Penyuluhor di Sekdah BanduDg: Cv Ilmq hlm' 2'
" Kartini Kartono, 1991. Psi*oWi Umuz, Jakrta: CV Mandar Mqiu' bh' 6lf2 Desait4 7Tll. Psikotogi Pefienbangan Pesirta Didil, Bandrmg: Remalt
RosdalqYa', hlm. I 17.
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baur dan balrkm bertumpang tindih sebagaimana digambarkannya berikut
ini:13
Gambar I
PROSDSPERSEPSI
Munculnya persepsi sebagai hasil proses dari penerimaan dan
percsmaim stimulasi-stimutasi tidak serta merta terjadi tanpa ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya David Krech dan Richard S. Crutchfield
menyetutkan faktor personal dan faktor sifuasional.la Dengan mekna yang
hampir senad4 Miftah Toha menyebutkan dua faktor yang mempengaruhi
persepsi seseoftmg yakni : faktor inteNral dan faktor eksternal, dengan
penjelasan berikut:rs n
l. Faktor Internal yang berasal dari diri individu, benrpa: perasaan, sikap
dan kepribadian individu prasangka keinghan atau harapan, perhatian
(fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan
kebuhrban juga minat, dan motivasi.
t3 Joseph" A. Devitq Nll. Konuiktsi Anlo Marrusi4 Alih Bahase Agus Maulas4
Tangerdng: Karisma Publi<hing hlm. 80-El
rt Ialaluddin Rahlnal 2001. Psikologi Konuikad Edisi Ravisi), Baodmg: Remaja
Rosdakarya, hln. 5 l-52.
u hrp//cprhts,rmy. x.rd9686l3lw/020?.pdf di*$staDggd l0 Juli 2Ol3
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c.
2. Fatror Ekseraal meliputi latr belakang keluarga, informasi yang
diperoleb, penget&uan fu kebutuban sekitar, intensitas" ukrxao'
keberlawaan, pengulengen gerat bal-hal baru datr fuiliar atau keti&k
asingen suatu otjek
Pengertian Dosen
Dosen berasal dari Bahasa Belanda yatni docent yang berarti gurq
yaog diserap ke dalam Bahasa Indonesial6 Pengertian dosen dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah "tenaga pengajar di pergunran ti"ggi".l7 Dan
didefnisikan pula sebagai "pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas
utama mentra$formasikm, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuarg teknol,ogi, rlan seni melalui pendirriken, penelitian, dan
pengaMiao kepada masyarakat". I 8
Dengan demikian dosen merupakan salah satu pekerjaan yang
tlilandasi dengan peudidikan [6str1ian (keterampilan, kejuruan, dsb) tenentu
sehingga dapat diketegorikan sebagai profesi.
D. Zakat Profesi
l. Pengertian Zakat
Ditinjau"dari segi bahasa, kzta zakat merupakan kata dasar
(masdar) dari ea&a yang berarti berkah umbuh Dersrh dan 6ait sesuatu
l6
hnp://idwikipediaorghviki/Da0ar_lata_scrapao_dari_bahasa_Bclanda_dalam_bahasa_lndonesia
dialses t-'rgeal28 ,uli 20t3
17 DeFcemen Pendidikan dan Kebu&ya \Op.Cit.,bh. 2E
rr http//i&wikip.dir"orglwiwDGsn diaksB tang$l 23 Juli 2013
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iat zaka bsrafti tumhfi dan berkembang dan seorang iat zaka, &ruti
orang itu baik re
lvtenurut Lisan d-Arab arti dasa dari kda zaka! ditinjau dai
sudut bahasa, adalah suci, tunbuh, berkah den terryji: semurmya
digunakan di dalam al-Quran dan Hadis.20 Tetapi yang terkuat, menurut
Wahidi dan lain-lah sebagaimana dikutip oleh Qardhawi bahwa kata
dasar zaka bqarli bertonbah daa honbulr, 5shinqga bisa dikatakan,
tanamen ifi zal@, artirya tmbub, sedangkan tiap sesuatu yang
bertambah dt*bn nka artinya bertambah. Bila sdu tqnaman tumbuh
tanpa cacat ntka k z zaka disini artiya bersilt2lApabila seseorang
diberi sifrt zata dalam arti baik, meke berarti oraog itu lebih baryat
sifat yang baik Seorang iu zaki, berarti seorang yang
memiliki lebih bonyat sifat-sifat orang bait dan knlimat "hnkirn-zafra-
saksis berarti hakim menyatakau jumlah saksi-saksi dpe rbanyaL.D
Zakat wajib ini menurut bahasa al-Quran juga disebut sedekah
sehingga Mawardi mengaakan, "sedekah itu adalah zakat dan zakat ihr
adalah sedekah; berbeda narna tetap arti sama.-a
Qa.lhi Abu Bakar bin Arabi mempunyai pendapat yang sargat
berharga tentaog mengapa zakat dinamakan shadaqah: *KAta shodaqah
re YusufQanthawi, 1999. Hukun Zaka, Terj. Salman Harun tlkk. Jakarta: PT. Pustaka
Litera Antar tdlsa, hl6. 34t lbid
2t lbid
o lbtd
" Ibd,tt^.35
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berasal dari kala shi&, benar dalam hubungan dengan sejalaonya
perbuatan dao ucapan sena keyakinan.''a
2. P engefiilt 7,zkat Profesi
Kata profesi berasal dari bahasa Inggeris *profession" yarg
berarti pekerjaan-2' Kda profesi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah gidqng pekerjaaan yang dilandasi pendidikan keahlian
(keterampilan, kejuruan, dsb) tenennr-2:
Jadi yang dimaksud dengan zakat profesi disini adalah zakat
yang wajib dikeluarkan oleh seseorang yang dikaitkan dengan profesinya.
Profesi itu baik dilakukan sendirian, mauprm yang dilakukan brsama
dengan orang atau lembaga lain yang u"n& gaji,
honorarirnn, upah bulanan yang sudah sampai ukurannya senisab. Profesi
dimaksrrd mencakup profesi pegawai negeri atau swast4 konsultan,
dolter, notaris, akunta4 artis, wiraswasta dll. Me.nurut Muhamma4
Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan aaft Usn us^he fang tralal
yang dapat mendatmgkan hasil (uang) yang retatiftany* dengan cara
yang muda[ melalui suatu keahlian tertentu.27
Qardhawi mengatakan bahwa barangkali bentuk pengbasilan
yang paling menyolok pada zamat sekarang ini 
"dalah apa yang
1a lbid tt- j6
'John M. Ecboh, dan Hassm Shadily, 1995, Kanus Ingguis-hdonesia ( An-Englistt-
Indonesian Dictionary, Jakarta : Balai Prxtak4 hlm. 1149.
x Departemen Peodidikan &n Kebudayaa4 1997. Ka nus B*o Bdtasa lndon*ia,
Jaktd Bslai Pustak4 hhn. 789.
' tr,lutamma4 N). Zakd Pr$ai: Wocono Pemikiron dala; Fiqih Kortenporer,
Jatrta: SalenbB DfrriyaD, hh. 5t.
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diperoleh dari pekerjaan dan pmfesinya2t Pek"r;aan yang menghasilkaa
rrang ada dpg lDacam '
Pertama adalah pekcrjaan yang diked*an sendiri tanp
t€rgmtmg kepada orag lain, be,tat kecekatan ' ngen atarpun
olak Penghasilaa yang diperoleh dengao cara ini merupakan
penghasilan professional, seperti peoghasilan seorang doltor,
insinyur, advokal, s€niman, penjahiq tukang kayu dan lain-
Iainnya
Yang kedua, adalah pekerjam ]ang dikerjakan seseorang buat
pihak lain 
- 
baik pemerintah, perysataan, mauputr p€rorangan
dengan memperol€h upah, yaog diborikan, dengan tangan, otalg
atauprm keduanya Pe,lgbasilandad pekerjaan seperti iu berupa
gaji, upab, ataupun honorarium."
Menunrt Hafidhuddin, bahwa setiap keablian dan pekerjaan
apatrrD yatrg halat, baik yang dilakukan scndiri maupun yang terkait
dengan pihah lain, seperti seorang pegawai atau karyawan, apabila
penghasilan dan pendapatannya neilcapat nlshab, maka wajib
dikeluartan zakatnyaso
3. Landasan Normatif Zakat Profesi
Dasar Hukum diwajibkannya zakat profesi dalam Syari'at Islam
adalah Firman Allah SWT. dalm QS. al-Baqarah l2l:267
fl e:;i Li AL t: c.,& ,r, t;r'i t{r,'u"ii q-i';
' Yusuf Qadhawi, q,.Ci.,hlm. 459
a lt;id
.rifi;
P Ddin Hafi&uddi4 op.cit., hh.- 95.
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Aninya 'Wahai oraag-orang yang berimm, infaqkanlah (zakat)
sebagian dari hasil usahamu yary baik-baik daa sebagian dari
apa yang Kami keharkan dari bumi uutuk kamu".3r
Kata "t- " 
"d"lah termasuk kata yang mengandung pengertian
lifll,h, yang adnya'apa saja" . Jadi "if;S 6 " aninya " sebagtan dafi
h"sil (apa saja) yang kamu usahetan yang baik-baik". Maka jelaslah
bahwa semua macam pe,nglasilan (gaji, dan lain-lainnya)
terkena wajib zakat berdasarkan al-Qur'an Suah d-Baqamh ayat 267
tenebut yang mengandung pengertian umum.32
Shihab membrikan penafsirad tertadap ayat di atas
mengatakan:
Yang dinefkahkrn henyla}aya yang bailc-baik Tetapi tidak harus
5smua dinafl hkrn, glkup sebagian sqia A& yang berbentuk
wajib dm ada juga yang anjuran- Selanjutnya dijelaskan bahwa
ya.ng dinafknhkan i$ dalah dei ,rosil asala kamu dar. da[:i apa
yotg Ifut ti (Allah) letuarkan doi bumi33
Tentu saja hasil usatra maausia bermac€m{nacarL bahkan dari
hari ke hari dapat muncul usaha-usah! yang baru yug belumdikerlel sebelumnya, s€eerti us-hs. jasa dengan
keanekragame,mya Semuanya dicakup oleh ayat ini, dan
semuanya pertu dinaflrabkan sebagian darinya Demikian juga
yang l{ami kcluokan dri buai watt kmtru, yakni hasil
pertanian- Kalau memahami perintah ayat ini dalam arti perintah
ra,ajib, maka semua hasil usaha apapun bentuknya, wqiib
dizqktt, termasuk gaji yang diperoleh seorang pegawai, jika
gajinya telah memenuhi slarat-syardt yang ditetapkan dalam
konteks z"kat Demikian juga hasil pertaniarU baik yang telah
,likenal pada masa Nabi saw maupun yang belum dikenal, atau
yang tidak dikenal di tempat turuonya ayd iDi. Hasil pertanian
rI Dcpartcman Agama Rf, Op. Cit , h1m. 6?
3'? Masfrk Zr*di 1991. Mosoit Fiqhiyala Jakarra: Haji Masagrmg hlm. 2 t 5.3 Quraish Shihrb, 20m. 76ir Al-Mishbd\ pesot Kaan don Keseraian al-etr,on,
Jd@la: hDt€r6 Hdi, hLn. 53E
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seperti cengke[ lad4 hmh-buahao, drn fui1-lain, semua
dicakup oleh makna kalimat yang Kami keluokan dori bumi.3a
Berdasarkan penahaman ayat tersebirt, zakat proGsi secara
tersirat hukumnya wajib- Sebabnya dengan memiliki suatu profesi atau
pekefaan tertenhl seorang muslim dapat memiliki [6ga gslain itr, bila
pekerjaan muslim tersebut hatal, maka hal itu dapat menjadi lan.tasan
terjadinya wajib zakat Jadi, dari 5i5i delil naqli (ayat), zakat profesl
memang diwajibkan dan tersirat jelas dalam Al-euranls
Ali Mustafa Yaqub dari DSN MUI @ewan Syariah Nasional
Ivlajelis Uhma Indonesia), mengatakan zakat profesi sebetulnya
menryakan zaket p€nghasilarl Karena inr, fiukum ?rket profesi adalah
wajib bagi muslim. Hal tersebut berdasarkan kaidah bahwa setiap jasa
yatrg dilakukau seol"trg muslfun dan menghasillou gaji datr metrcapai
nisab, maka orang tersebut wajib membayar zakaL -Z*al profesi ini
sebehrlnya zakat pengbasila[ Cuma rurmanya saja yang zakat profesi
biar lebih familiar hukumnya wajib".36
4. Rukun dan Syaret Zaket
Yang dimaksud dengan nrlun disini adalah rnsur-unsur yang
terdapat dalam zakzt" yaitu orang yang berzakaq harta yang dizakatkan
dan orang yang menerima zakat.3? Tentang syarat-syarat yang melekat
{ /Did, r,r,". lgt_S39.
" Noor Aflah, 2009. Arsitabyr Zakot Indonesia, dilengkapi Kode Etih Anil ZakatInbnzsic Jatah: Penedit Universitas tndoDesia (tjl-press), htrn. lO7$ lrid, t lor lm
,emir Syuinrddn, ?f,O?. Goi*Gsb Buor Figh, Jatata : hcna& Me<[q 2003,
hlrn-40.
2A
dahm setiap rukun tersebut adalah ketentuan yang me$i terpenuhi dalam
setiap unsur teBebut uf,tuk diwajibkan kepadanya zalat Syarat dari
oraog yang brzakx arzt muzat*i ialah ia orang blam yang telah balig
dan berakal dan memiliki hrta yaog meinenuhi gtrat3t
Syarat harta yang dizakatkan adalah : hrta ymg bait milik yang
sempuma dari yang berzaka! b€dumlah satu zisaD atau lebih dan telah
tersimpan selama satu lahrm qamoiah atrlrt houl:e . hi edalsh 5yamrt
nmum yang beriaku rmtuk senua harta yang wajib dikeluarkan z:,kaaya
Di samping itu terdapat juga syarat khusus yang bedaku untuk harta
z'kaf f61lgntg4
5 Nisab drn Haul
Yang rlimatsud deagan nishab ialah kadar yang ditentukan oleh
syariat sebagai ukuran mengenai kewajiban mengeluarkan zakat4l
Menunn kesepakatan flarna, zakat tidak diwajibkan atas hBrta yang
kepemilikannya belum mencapai satu tahun (iawl). a2
Islam tidak mewajibkan zakat atas selunrh hrta benda, seaiHt
atau banyak, tetapi mewajibkan zakat atas harta benda yang mencapai
nisab, bersih dari hutang, serta lebih dari kebutuhan pokok pemiliknya.
Hd itu untuk menetapkan siapa yang tergolong seorang kaya yang wajib
zakat karena zakat hanya dipungut dari orang-orang kaya tersebut dan
'" 
Ibid
" Ibid.
* Ibid.
" wahbsh 7$a/y, X/|l5. za*a: Kgian eqbos"i uuhab, trd. eg* Efrendi &nB&lddilFmary, Eodng: lemaja Rmdatarya, hh. 95-
4 lbid,tt r. Y7.
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unt* men€tapkan arti 'lebih' ('afu) yalrre disebutkan dntam al-euran
se@ai scarau akat tersebut43 ,,percarian &n profesi dapat diambil
zakatnya bita sudah setahrm &n cr*up senisab."4'l
Dalam penenhr.m nishab zakat profesi, adara sa1u nLms dengan
yang lainnya brfoda pendapat. Perbedaan ini disebabkan adanya
pengambilan qiyas terhadap beberapa jenis objek zakat yang
berkembang pada masa Ra$lullah SAIU masih hidup seperti zakat
pertaniaa emas dan peralq perdagangan, dan rikaz (baffry temuan).
Secara garis besar, qiyas penenaran nishab zakat profesi ini dapat
diklasifikasikan dalam 6 pendapag yaitu:
a- Qty$ denmr zekrt peft.trlrn
Syaikh Muhamnad d Gazali menganalogikan zakat profesi
kepada zakat pertanian as begitu pula Mustafa Ahzami Srmirm
menyebutkarq zakat profesi lebih cocok diqiyaskan &ngat zakat
pertanian dibandingkan zakat perdagangan. pertanian dag profesi
menghasilkan p€ndaperan pada musim-musim &rtentu, sedangka[
menghasilkan pendapatan bergantung pada performa
bisnis. Metode qiyas syabah atau menyerupai ini ditakukan karena
panen pertanian tedadi pada musim-musim terteatq dan profesi juga
menghasilkan gaji pada musim tertentu seperti bulanan tanpa
4' Yusuf qardhawi, Op.Cit,blm. 482
" Ibi4 tt ". 469
fs Muhammad, 2002. Za*a pro/ai: yacano pemittan Zdat dolam Fiqh Konteaporer,
Jakata: Sakmba Dniyah, t'h. 62
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meryraltan adanya haul (satu t"h*)* Berddarkatr qiyas tersebu!
nisab zakar proftsi adalah sebanyak li'rl,a va3aq atau setara 653 kg
(ada pda yang menyebut 750 kg)r Dalam hal ini, terdapat perbedmn
nlama yang menetapkan ukuan lirne vasaq deryaa mengguDakan
gabah kering hasil pertaaiaa dan sebagian besar ulama menggunakan
bems hasil pertanian sebagai ukuran lilrr,t vssaq.41
Apabila dihitung berdasarkan harga beras saat ini yang
kebanyakan dikonsumsi masyaraka seharga Rp. 10.000 x 653 kg
meke aishablya sebesar Rp. 6.530.000,-. Jumlah yang wajib
rlizsk ken setelah mencapai nishabnya dalah 5% jika penghasilan
prcfesinya diperoleh deugan caru susah (kefa keras) dan l0% J*^
diperoleh dengan mudah.as
b. Qiyar dengen zakat emas dan perak
Ulaoa yang tidak sepakat dengan qiyas zakat pertanian
memandang zakat p,rofesi lebih mendekati pola zakat s6as .l"n perak.
Pendapat ini dikemukakan oleh Yusuf Qadhawi," Wahbah Zuhayly,
dan kebanyakan ulama.ae Jika dianalogrkan dengan emas, maka
nishabnya 94 gram.so
6 Noor Aflah, @.Cil, hlm. I 14
n'Ibid.
aE Penenhran lcitcria dan klasifikasi pekerjaan yang sifahya susah fterja keras) dm yang
mndah tersebut Easih bersifrt relatifda debotable.
0 lbid-,tt 
". 
65
" Ibid
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llal yang saoa di Yayat Hidayat bohwa zakat rofesi
&pat diaiabgikafl dengan zakat emas karem emas adalah staodar
nilzd mata uang dan inrlah ymg dihasilkas dari pofesi. Analogi ini
juga digunakan Majelis Tadih lyfnhnmmadiyah pada Mu'tamar
Wiradea tahun 1972 yang menyepakati nisbab zatat profesi sebesar
85 gram emnq muni. Pendapat ini dilandaskan pada hadis yang
diriwayatkan oleh Abtr Daud dari jalur Ali r.a" dmgm matan yang
dipld,ary rajih(krut) &n s}afiifi (terjamin kebenarannya).st
Apabila zakat profesi dianalogikan dengan e,mas atau perak
maka berlaku haul seba$imana difahami oleh mayoritas nlama
(kesuali Yusuf Qadhawi), dimane nishab dihitug setelah
penghasilan dikumpulkan selama satu tahun, apabila memenuhi syarat
nishab maka wajib untuk dikeluarkan zakatnya- Apabila ditaksir
tlengan hrga ehas sa ini untuk emas mumi hargatrya sekitar
Rp.500.000/gr x 85 = Rp.42.500.000/tahun, (rala-rara *F* np.
3.541.7D/bulan), dan rrajib dizakatkan setrst 2,5Yo yakni Rp.
1.062.500.
c. Qiyas dengan Rikez
Ada pul.a yang menganalogikan zakat profesi dengan rikaz
(barang temun) yang tidak mensyaratkan adanya ni$ab, sehingga
manakala penghasilao berupa gaii, upah, atau honor diperoleh maka
langsung dikeluarkan sebesar 2Vlo. Pendapat ini dianggap Muhammad
5t IzyatUlUy*, Op.Cit., n. 172-173
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saogat musykil mengingat @ umumnya gaji para pekerja terscbttt
masih tagolong kecil, dan mesti diperoleh melalui kerio kerls' tidak
sarna hahya dengan rikaz yaog bisa disebut sebagai rcz*b nomplok
tanpa a& us?h^ sebelumnya52
d. Qiyes dcngen zakat perdegengen
Ali Mustafa Yaqub berpendapat bahwa zakat profesi lebih
cendenmg mirip dengan zakat perdagangan dibandingkan zakat
pertaniao Pedagang juga termasuk profesi berupa penjual barang atau
jasa, sedangkan petani lebih cenderung sebagai produsen barang
dagangan dan bukan penj"ol.53 Berdasa*an qiyas tersebrf, Yaqub
menyamakan nisab atau ukuran wajib zakat profesi dengm aisab
ak . rrrdzga.,gen dengan menggunakan dasar emas dengan jumlah
94 gram atau 85 gram emas mumi t€rgantung harga emas pada saat
penghinugar zakatnya d€ngan prosentase sebesar 2'5 persenra
Persolannya para ulama masih berdebat teltarg ada atau tidaknya
niehab dan haul zakat perdagangan karena'selama ini hanya
diqiyaskar pada zakat emas dan peral dimana Rasulullah SAW tidak
memberi ketegasan untuk jumlah nishab dan haul zakat
perdagatrgan.55
5'zMuhaomad opCr, hlm., 65
t'rDra, hh" I 15
Y lbid.
5'larhunad, @. Cr. hlrn. 66
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e. Qiyas dengan zelst uang
Zakat wg tergolong hasil ijtihod yang telah disepak*i oleh
semua ulnma mulai sahabat, tabi'h dan pam fuqlha
Abdullah ibnu Mas'u4 Muawiyah, Umar bin Ab&rl Aziz, dan pemikir
modem Islam yakni Yusuf Qardhawi, atas kebiase"n pemberirnn gaji
oleh Khalifah kepada para tentamnya
Qardhawi b€rpendapat bahwa zakat profesi lebih dekat dengarr .
zakat u"ng yang mana gaji atau upah yang diterima pekerja berupa
uang pula, dan nishab zakat u"ng dianalogika[ dengan emas drn
perak Menunrtuya analogi kepada hasil pertanian lebih tepatrya
digunakan atas pendapatan dari investasi benrpa gedrmg-gedung,
pabrik-pabrik arau sejenisnya yang modalnya masih utuh.56 Untuk itu
nishab z-Let profesi adalah senilai 85 gram emas mumi.
Terhadap berbagal perbedaan pendapat di atas, Qardhawi
menawarkan kompromi hukum dengan memberikan altematif sebagai
berikut:57
a Memberlah*an nishab 94 gram (emas jadi) pada setiap jumlah
penghasilan yang diterina (tatrpa menunggu haul), khususnya bagi
pegawai yang mendapatkan gaji yang tingg;
b Mengumpulkan penghasilan berkali-kali dalam waktu tertentu
hingga mencapai nishab (% gram emas jadi) dan cukup haul
(meskipun beliau menilai haul tidak wajib karena lan&san
$ Yusuf Qardhawi, Op.Cit.,hh 482.
5' Ibid.,t* 4l!.
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hukumnya tidak kuat dan kabur) Jika tidak mencukupi nishab
hinqga melebihi batas haul, make tidak wqiib zakat.
f. Qiyas dengan Ghaninah
Pendapat ini dikemukakan oleh Jalaluddin Rahmat yang
berasunsi bahrna masalah nishab zakat profesi bukan tanpa dalil yang
tegas. Menurutnya dalam al-Qur'an terdapat dua kelompok nash, yaitu
nash-nash tentang zakat dan nash-nash di luar zakat yang bisa
dihubungkan dengF'' metode giy.as. Ruj,'kannya yakni makna
glrorrinal, da\ Hnnzas d"lam Surah al-Anfal [8]: 41 berikut:
;;,$6;;ifi ,s4s )i1: '.,-a it'oti ,,;; ; # tJit-t:ert
?i 6fr? ;)i, sli q {V Fv i3 ot U-tfi jti 6-*:tv
@b3',;;';- U;'fi;ou4rt ,$i i;- 9e7i
Artinya: *ketahuilalq Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rampas:m perang Maka Sesungguhnya
se.perlima untuk Allab rasul, Kerabat rasul, anak-anak yatim,
ofimg-orang miskin dan ibnussabil, jika kamu beriogn kepada
Allah dan kepada apa yang Kami turu+an kepada hamba
Kani (Muhammad) di hari Furqaan, yaitu di hari bertemunya
dua pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu5s
Jalaluddin memaknai ghanimah adalah harta rarnpasan perang
yang diperoleh dari peugerahan segenap baik tenaga dan
fikiran, jiwa dan raganya Atas gbanimah tersebut, seperlimanya atau
20%o menjadi hak Allab, Rasul, kerabat, and<-anak yatim, orang-onrng
rniskin, dan ibnu sabil (orang yang dalam perjalenan). Menurutrya
$ Departemcn AgamaPJ, Ap.Cir., t'kn. 267
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ghadmah lebih tepat dimaknai dengan pahala atau keuntungan seperti
yarg terungkap ddaln Surah an-Nisa ayat 9Ae, araupn sebagairmna
termuat dalm Kamus al Munawwk yang mengartikar ghanimah yaitu
kelebihan hrta yang diperoleh baik dad peperaryan maupun bukan
peperangan-0
Pendapat ini menekankan pada para pekerja profesi yang
mempunyai penghasilan besar yang secara nrtin ataupun sewaktu-
waktu diterimanya tanpa penentuan nishabnya, sedangkan bagr para
profesional yang penghasilannya hanya cukup rmtuk membayar
kebuhrhan pokok sekeluara tidak diwajibkm lhotnts.
Kementetian Agama RI melalui regulasi-regulasinya yang
dipublikasikan dalam bentuk buku-buku panduan zakat5l senada dengan
pendapat Hafdhuddin yang menganjurkan bahna zakar profesi bisa
dianalogikan pada dua hal secara sekaligus, yaitu pada zakat penanian
dan pada zakat emas dan perak. Dari sudut nishab dianalogikan pada
zalot portanian, yaitu sebesar lima ausaq atarr senilei 653 kg
padi/gmdum dan dikeluarkan pada saat menerimanya- Misalnya setiap
bulan bagi karyawan yang menerima gaji bulanan langsung di_keluarkan
5e Muhamma4 Op. Crr. htr. 70
o Ahmad Warson Munawwh, lWI. Al Mtna*wi, Kamts Arab-bfunesia, Surabaya:
Plrr[ak! Progressi4, hlm 1020
'l Kemeoterian Agama R.I mencrtitkan hrku Saku MeEghitung Zakd , sdoh satu isinya
lTqry :ala mcrghitung zakat proftsi. Baca: Xcmaag Rf 2012. Rub S*t MerAhiturA Zotn ,Dirin Bimas Islam, Direkto,rat Ps trdE aan Zakat, hlm- 6I{t.
x
zakznya sama seperti zaka pertanian yang dikeharkan @a saat
pancno
Kaena dianalogik& Wda zzrkat pertaniaq maka bagi zakat
proftsi tidak ada keteatuan iaul Ketentuan waktu menyalurkmnya
adalah pada saat menerim4 misahya setiap bulaD, dapat didasakan pada
'zr/ (tradisi) di sebuah Negara- Karena itu profesi yang menghasilken
pendapatm setiap hari, misalnya dokter yang membuka praktek sendiri,
atau para dai yang setiap hari terceranat, zakabya dikeluartan sebulan
sekali.6
Penganalogi6ll zaket profesi dengan zakat pertanian dilakgkan
karena ada kemiripan antara keduatrya (ol-syabah). Jika hasil panen pada
setiap musim berdiri sendiri tidak terkait dengan hasil sebelumnya,
demikian pula gaji dan upah yang diterima tidak terkait antara
bulan kesatu dan bulan kedua dan s€terusya Berbeda
dengan perdagangan yang selalu te*ait antara bulan pertama dan bulan
kedua dan seterusnya sampai dengan jangla waktu satu tahun atau tahun
tutup buku.s Adpaun dari sudut kader zakat dianalogitm pada zaksf
r'r',& karena memang gaji, honorarium, upah dan yang lainny4 pada
umumnya diterima dlallam bentuk rpng. IGrena ifu kadar zqkarnya adalah
*bescrr rub'ul usyri atau 2,5 persea6s
nlbid
6lbtd
*Ibid
"Ibtd
D
C. Kerangta Pikir
Zakat profesi merupatan hal bam dalam khazanah ihnu fiqh. Dua
sumber hr*um Islam, yakni d-Quran dan I+adis tidak mengahrmya dengan
tegag sehingga ada pendapat yang mengatakan hhwa tidak wajib
mengeluarkan zakat profesi. Hingga saat ini ada asumsi bahwa perintah zakat
harus dijalaDkan sesuai dengan teks hadis yang bertubungan dengan harta-
harta yang urajib dizakati. Tentu saja asumsi ini pedu dikritisi, sebab
kenyaamnya pada saat ini telah banyak kelompok orang-orang yang
mempunyai penghasilan besar lewat profesi rcrtentu yang tidak termasuk
rlalam kalegori wajih zakat Qnuzakb) scbapinana yang tercantum dalam
fiqh klasik Partahal penghasilan 6sreka sudah me,menuhi syarat untuk
dikeluarkan -rkatnya Misalnya dosen, dokter, p€ngacara, anggota legislatif,
dan beragam jenis profesi lainnya.
Dalam fiqh klasit profesi seperti itu sama sekali tidak diseiluh
sebagai kelompok yang diwajibkan membayar zakat. Mereka tukanlah
petemak hewan, pedagang penambang dar bukm puh petani, 56hinsga
tidak masuk ddam kategori muzakki yang dibahas dalam fqh klasik. padahal
tidak t€rtutup kemungkinaq penghasilan mereka jauh lebih besar dibanding
peaqhasilatr sebagai petani, peternak dan penambang, yang jika
penghasilannya telah mencapai nisab, mereka diwajibkan mengeluarkan
zaYa'l.
Oleh karena itu, sangatlah ironis dan telkesan medauhi prinsip
keadilan dhn tidak keterpihaka" Islam kepada kaum miskin, jika kel,ompok
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yang berpenghasilao tedentu diwajit*an mengeluarkan z*at dengan alasm
telah cfibahas s€cra trmtas dalam fiqtr ftleqik, semeDtara itu ada kelompok
lain dengan profesi baru yang mempunyai penghasilan jauh lebih besar,
trak dituDtut kewajiban untuk mengeluakan zakat hanya karena alasan
bahwa zakat profesi tidak ditemukm dan belum dibahas dalam dalam
pembahasan fiqh klasik.
. Sal"h satu profesi yang memiliki penghasilan yang lumayan tinggi
dan dapat dikelegorikan masuk sebagai muzakki adalah dosen Profesi dosen
.tergolong pekerjaan dengan penghasilan tetap diterima setiap bulannya dan
sebagai renega pengajar, status dosen menjadi simbol, panutan, dan referensi
bagi maheqigwa maupun masyarakat di sekitamya- Untuk itu persepsi para
doser dalam hal zakat profesi sangat penting untuk mengetahui sejauhmaoa
dan pengamalan dosen tersebut terbadap zakat profesi yang saat
ini secara legitimatif telah dicantumkan sebagai objek zakat m l dalam UU
Nomor 23 Tahm 201I tenlang Pengelolaat Z*at Pasal 4 ayat (2) huruf h
dengan sebutan "pendapatan dan jasa".
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IBABItr
METODE PENELITIAN
A. Jenis Perelitian
PeneHtian ini nerupakan penelitian empns (field research) yang
menganalisis Persepsi Dosen Pergunran Tinggi Islam di Kota Palangka Raya
tentang Zakat Profesi.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian telah dilahrkan di Universitas Muhammadiyah
Palangka Raya dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya.
Keduanya merupakan Perguruan Tinggi Islam yang ada di Kota Palangka
Raya dan mengingat Kota Palangka Raya sebagai ibukota Propinsi
Kalimantan Tengah yang tentunya memiliki akses yang lebih cepat terhadap
berbagai informasi, ilmu pengetduan, maupun sosialisasi khususnya tentang
zakat profesi. Disamping itu, kedua perguruan tinggi ini merupakan tempat
pengkajian dan pengembangan hukum Istam di Kota Pakngka Raya dinana
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B. Tipe Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang bersifat deskriptif
kualitati4, yaitu penelitian yang bertujlan membuat deslaipsi secara
sistematis, faldnal, de akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat subjek dan
objek tertentu Penelitim ini mendeslripsikan Persepsi Dosen Perguruan
Tinggi Islam di Kota Palangka Raya tentang Zakat Profesi.
perseesi dan aksi para p€ngajar (dosen) setidaknya dapat mempengaruhi
pemahman dan pandangm tentang bukum Islm bagi melrrciswa malrpun
masyarakat khusrmya terkait zakat profesi.
D. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian adalah pcrsepsi dosen pergunran tinggi Islam di
Kota Palangka Raya tentang zakat profesi, sedangkan subjek dalam
penelitian ini adalah para dosen di perguruan tinggi Islam di Kota Palangka
Raya yaitu: Sekolah Tinggi Islam Negeri Palangka Raya dan Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya @MP), Selaqiutnya rmtuk menfokuskan
penelitian, penulis membatasi dengan menentukan kriteria subjek penelitian
Qrurposive saotpling) sebagai berikut:
a- Berstatus dosen tetap;
b. Khusus dosen pada STAIN Palaogka Raya minimal me,miliki Pangkat
Lektor Kepala;
c. Khusus Universitas [{rrhammadiysft Palangka Raya hanya difokuskan
pada dosen Fakultas Agama Islam.
Berdasarkan kriteria di atas, peneliti menentukan jumlah dosen yang
dapat dijadikan responden dalam penelitian ini adalah:
a Dosen STAIN Palangka Raya berjumlah 20 orang;
b. Dosen Fakultas Agama Islam UM Palangka Raya berjumlah 3 orang.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
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a Observasi dlah*an untr* mengamati aktifitas subjek penelitial secara
tkk langsrng untr* mengetalxri relevalsinya dengan persepsi yaog
dismpaikannya melalui wawancara;
b. Wawancan; peoeliti melaksanakan wawancara dengan menggunakan
padran \ awiucara yang telah dibuat tedebih dahulu d^" untuk dxal
informasi yang belum jelas maka dilakukan wawrmcara secara mendalam
kepada responden tertentu yang dipilih;
c. Dokumentasi; teknik ini digunakan untuk mempemleh data tentang profil
lokasi penelitian, profil subjek penelitian, marpur dokumendokumen
lainnya, sehhggp diharapkan dapat secara umum keadaan
daerah dan subjek yang dircliti.
tr'. Teknik Peugolahen Data dan Analisis Deta
Dalam pengolahan d6a anatisis data ada beberapa tahapan yang
diperlrrkan 56[6g6i66ra diungkapkan oleh Bungin, yakni peneliti mengambil
langkah-langkah sebagai berikut , 
,
l. Dato Collection Pada tahap ini peneliti mengumpulkan d,n menganalisis
data yang diperolch tanpa proses pemilahan"
2. Reduksi Data, yafrtu dengan memilih &n memilah hal_hal yang pokok
(intilsesuai dengan fokus penelitian atau memilih dan memilah dari sekian
banyak dafa yang telah terkumpul dengan membedakan antara yang
r"1sy2a dan yang kurang relevan, sehingga dapat menggambarkan secara
tajam hasil temuar, sesuai dengan permaalaha..
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3. Display hta, yai[ hasit dad rcduksi data perlu d;"ajikan dalam bentqk
laporan secara sisematik yary mudah
kesehuuhan m: plul bagian-bagiaonya
dibaca/dipahami baik secara
dengan meng€uoakan uraian(norative) dat yadaathimya dihut kesimpulaufi
Adapun ana.lisis data yaDg dilah*ao ,,talah dengan menggunakan
tehnik analisis kualitatif maksudnya penelitian difokuskan kepada masalah-
masalah yang lebih mendalam dan Iebih rinci, fokus penelitian dibtapkan
terbatas pada donain tertentu yang sangat berguna dalam upaya
mendeskripsikan atau meqiclaqkan fenomena/fokus penelitian yang telah
menjadi sasaran-
,.,"* irfflfl &trtg)4 20a3. Analisk Data penelition Kuolitatfr, Jakarra: Fr. Raja cratudo
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BAB IV
IIASIL PDIYELITIAN DAN PEMBAIIASAN
A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Profl STAIN Palengka Raya
a. Sejarah berdirinya STAIN Palanska R ya
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangfu Raya
didirikan pada tahun 197. Pada awalnya lembaga ini bernama Fakultas
Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya" dkesmikan Rektor IAIN Antassri
Banjarrnasin, H. Mastur Jahri, MA pada tahun 1972. Lembaga ini
dimaksurlkan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan t€naga guru
Agama Islam di Kalimantan Tengah" Selanjutnya Fakulras ini
memperoleh status terdaftar berdasarkan surat keputusan Dirjen
Binbaga Islam Depag RI Nomor: Kep/D.V2lE/1975 tanggal 13
Nopember 1975.
Pada periode 1975-1980, Fakuttas Tarbiyah llJami'ah Palangka
Raya belum me,lrgalemi kemajuan yang berrti. Ketika itu mahnqisps
yang mampu menyclesaikan studi hanya 6 orang pada jenjang sarjana
muda Kemudian pada tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah
Palangka Raya bergabung dalam Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi
Agama Islam Swasta (BKS-PTAIS) se Indonesia Berdasarkan surat
BKS-PTAIS dengan Nomor: 008/104/0/BKS-PIAIS/1985 tertanggd
19 Jarruari 1985 Fakuhas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya secara
resmi diterirna meniadi anggota Kopertis IV Surabaya.
Selanjunya, berdasarkan Suat Keputusan Presiden RI l.lomor: I
tahrm 1988 &n KeErtusan Menteri Agmn tahun 198& sejak 9 Juli
1988 Fah*tas Tartriyah Al-Jami'ah Palangka Raya menjadi Fakultas
Tatnyah Negeri yang merupakan Fakultas Tarbiyah bagian dari IAIN
Antasari Banjarmasin Kemrdian untuk lebih mengembongkan lembaga
peodidilan Islam ini, berdasa*an Keputusan Presiden RI Nomor I I
tahun 1997 serta Keputusan Menteri Agama RI Nomor 301 tahun 1997,
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya berubah status menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya Dengan
perubahan status tersebut memberikan peh'ang te@a STAIN
palangka Raya utuk menerapkan manajemen sendiri, mengembangkan
kelembagaan, jurusan dan p,rogram studi sesuai dengan kebunrhan dan
Perkembangan zaman.
Kepemimpinan di STAIN Palangka Raya sejak berdirinya telah
mengalami pergantian sebagaimana tabel berikut:at
Tabel I ;
PIMPINAN STAIN PALAITTGKA RAYA
BERI'ASARKAN PERIODE
JabatanNo. NamaPimpinan
1972-1977 H.M. Imran Yusuf Pjs. Dekan
) 1977-1984 Drs. Soeparman Pjs. Dekan
3 1984- 1988 Drs. M. Husein Dekan
4 1988-1997 Drs. H. Syamsir S.MS Dekan
5 Juni-Nop 1997 Drs. H. Syamsir S.MS
Nop 1977-Juli
2000
Drs. M. Mardjudi, SH $s. Ketua
{ Tim Penyuun, 2017., Profil STAIN Poloqka Rqa Tohun 201 l,bhrt-2
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Periode
I
Dekan
6
200G2004 Drs. H. Ahd Syr'i, M.Pd Ketua
8 2004-2008 Drs. H. Ahmad Sya'i, M.Pd Ketua
9 2m,&20t2 Dn.H. Khairil Anwar, M.Ag Ketua
l0 20 l2-sekarang Dr. Ibnu EImi AS. Pelq SH.,
MH.
Ketr:a
b. Visi den Mfui STAIN Palangka Raya
STAIN Palangka Raya dibawah kepemimpinan Dr. Ibnu E[ni
AS. Pelu, SH. MH saat ini telah menetapkan Visi don Misi STAIN
Palangka Raya sebagai berikut:ae
Visi
l. Terwujuilnya Sekolah Tinggi Agama Islam yang kompetitif
dalam melakukan pendi<liknn dan peagajaran, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat2. Terwujudnya Sekolah Tinggi Agama Islam sebagai pusat
pemaDtapan aqidab, akhlakul kalimah, pengembangan ilmu
dan profesi sebagai pengenrbanqan maeyarakat yang demai
dan sejahtera
Misi
l. Menyelenggarakan pendidikaa itmu-ilmu keislaman, yang
memiliki keunggulan dan daya saing intgmasional;2. Mengembaaghn riset ilmu-ilmu keislaman, yang relevan
dengan kebutuhan masyarakd; dan3. Mengembangkan pola pemberdayaan masyamkat Mustim.
49
httpr//stainpalangkaralaac.id4veb/index.php?opion=oo_contcDt&view=article&id-46&Itemid=
77 diakses talggal ? Desember 20 t3
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c. Stuldur Kelembagaan
Strukhr dan komposisi kelembagaan STAIN palangka Raya
baru saja melakukan perombakan berdasarkan peraturan Menteri
Agama RI Nomor 45 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja
STAO.I Palrngka Ray a yang mulai berlaku pada tanggal 30 lvlei 2013,
sebagai berikr*:$
NO Organ Pengelola Sub Organ Pengelola
I Kehra
) Wakil Ketua l. Wakil Ketua Bidang Akademik do
Pengembangan Lambaga
2. Wakil Ketua Bidang Administsasi
Umum, Percncoaan dan Keuangan
(AUAK)
3. Wakil Ketua Bidang Kemahxiswaan
dan Kerjasama
J Jurusan l. Tarbiyah (Piodi PAI, IBI, TBG, TFS,
dan TBA)
2. Syari'ah dan Ekmomi Islam (Prodi
AHS, ESY, d8n HESY)
3. Dakwah dan Komuaikasi (hodi KPD
4 Pasca Sarj"ne Magister Manajemen Pendidikan Islam
Bagian AUAK l. Subbag A,lministsasi Umum
2. Subbag Perencanaao, Keuangan, dan
Akuntsnsi
3. Subbag Akadenih Kemahasiswaan,
dan Alumni
4. Kelompok Jabatm Fungsional @osen,
Peneliti, Pustakawan, Laboran)
6 Pusat
l. Unit Perpustakaan
2. Unit Teknologi lnformasi dan
Pangkalan Data
3. Unit Pengembangnn Bahasa
7
x Dokrxnentasi Subbag Administrasi Umum tahun 2Ot3
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Tabel2
ORGAIiISASI PENGELOI,I\
STAINPAIIINGKA RAYA TAET'N 2013
5
1. Pusat Penelitian .lan Pengabdian
Masyarakat
2. Pusat Penjaminan Mutu
Unit Pelaksana Teknis
Tabel4
JUMLAE DOSD,N TETAP STNN PALANGKA RAYA
BERDASARXAN PAIIIGKAT& GOLONGAN/RUANG
5I lDid Data Kepegawaiaa lJpdate bdaaNopmber 2013
^ ^ 
'] *, Daftar Gaji pegawai. Bulan Desember 2013 tertangSal 8 Nopember 2Ol3 dan
,?aftff .Pe{ilnnCaa Pembayarm Tunjangan profesi Doscn STAN fihugka naya rmtut Uuianl,bFmber 2013 tertaDsgal 2 Desember 2013.
d. Jumbh Pegawai
Dalam menyeienggarakan program Tri Dharma pergurua4
Tinggi, STAIN Palang\a Raya memilik Surnber Daya Manusia dengan
$atus Pegawai Negeri Sipil @NS) yang terdiri dari pegawai stuktural
dan pegawai firngsional dengan rincian s€bagai b€rikut:sr
Tabel 3
JI'MLAH PNS ST{N PALANGKA RAYA
TAEI'N2OT3
Selanjuhya data dosen tetap STAIN palangka Raya berdasarkan
pangkat dan golongan/ruang dapat dilihat pada tabel berikut:52
NO Jumleh Pegawai
I Pegawai Fungsional
a Dosen
b. PusAkawan
c. Perencana
88 orang
4 orang
I orang
2 Pegawai Struktural 44 orang
Jumlah 136 orang
NO Pangkat GoURg Jumlah
I lV/c 4 orang
2 Lektor Kepala Mb 6 orang
3 Leklor Kepala IY la l5 orang
4 Lektor IIYd 23 orang
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Status/Jabatan
Lektor Kepala
5 Lektor Wc 33 orang
6 Penata Mrda Tk VAsisiten Alli IIYb 6 orang
7 Penata Muda/Calon Dosen Wa I orang
Jumlah
2. Profil Univergitas Muhemnadiyah palangka Raye
a. Sejarah Singkat Univcrsifer Muhammadiyah prlangkr Raya
Universitas fv{nhemmadi)rah Palangka Raya atau yang disingkat
UM Palangka Raya berdiri atas hasil Muktamat Muhammadiyah ke_41
di Surakarte yang ditindaklanjuti oleh pimpinan Muhanmadiyah
Kalimantan Tengah dengan membe,lrtuk panitia pendirian LIM palongka
Raya melalui Surar Keputusatr No. A-ZlglSK-pWIvf/l9g6 tanggal 2g
Agustus 1986.53
Semenjak didirikannya, Universitas Muhammediyrh palangka
Raya terus berkembang. Sekarang tampuk pimpinan sebagai Rektor
dipegang oleh Drs. H. Bulkani, M.pd. untuk masa jabatan ZOir!-ZOitr..
b. Visi dan Misi
UM Palangka Raya dalam meqialan fungsi Tri Dharma
Pergunran Tinggi mempunyai visi ,tan misi sebagai berikut:s
Visi
Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlandaska[ imandan taqwa
53 Buku Sehymg Pandang Universitas Ivluhammadiyah palaagka Raya Tahun 2013, Hm.I-2
u lbid.,ttn I
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88 orang
Misi
Bertaitan dengan misi "rahmatan lil '6lamiin-, serta kedudr*an sebagai
sebuh lembaga pendidikan tinggi yang menjadi amal usaAa
Persyarikatan Muhammadiyah, dirumuskan misi llM palangka Raya
sebagai berikut:
l. Memajukan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berlandaskan
nilai-nilai keislaman dan trmtutan zaman dalam rangka memtangun
masyarakat lndonesia sebagai masyarakat utamq
2. Mengembangkansumberdaya marusia berlandaskan nilai{ilai
[sislamrn, dan memberi rah penrbahan dalam rangka membangun
mas5rarakat Indonesia sebagai masyarakat utama;
3. Mengembangkan dan memberdayakan masyarakat melatui proses
p€ndidika4 penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dalam
rangfu membangun masyarakat Indonesia sebagai masyarakat
utama-
c. Jumleh Fekultas dan Progrem Studi
Mengawali berdirinya UM Palangka Raya terdiri dari 2 (dua)
Fakultas dan 3 (tiga) Program Studi yaitu: Fakultas per1u1ia1 rtan
Kehutanan, Prodi Agroteknologi (1987), den Fakultas Agama Islm
dengan Prodi Ahwal al-Syakhshiyah (1987) dan prodi pendidikan
Agama Islam (1987). Selanjutnya pada tahun 1990 dibuka Fakultas
Itnu Sosiat dan Ilmu Politi! dengan program Studi Admiriskasi
Negara dan Fakultas Pendidikan dan Ilnu Keguruan dengan dua
Program Studi yakni Bimbingan Konseling dan Pendidikan Ekonomi.
Pada tahun 1998 ditambah dengan Fakultas Teknik, program Shrdi
Telnik Sipil, dan pada tahun 2000 ditambahkan program Studi
Kehutanm pada Fakultas Pertanian dan Kehutanan" Terakhir pada
tahun 2006 dir"{abah lagi Fakultas Ilmu Kesehatan terdiri dari prodi
Farmasi dan Prcdi Analis Kesehatan, dan pada tahrm 2007 Faldtas
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Pendidikan dan Itnu Kegunan dile,ngkapi d€ngan prodi pendidikan
Guru Sekolah Dasa.55
Dengan dEniki4l total keselunrhan fakultas datr program studi
hingga tahun 2013 pada IJM Palaneka Raya sebaryak 6 (enam) fakultas
,lan ll pmgram sndi.
d. Jumlah Dosen
Secara keseluruhaq jrrmlah dosen uM palangka Raya
berdasa*an status sebagai berikut$
Tabel 5
JUMI.AII DOSEN t]MP TAEI'N 2013
Dosen Tetap
Yayasan
D,osen Tetap
Dipekerjakan
I)osen Luar
Biasa
Jumlah
44 t2 0 56
Adap,m jumlah dosen tetap pada Fakultas Agama lshur UM
Palangka Raya berdasarkan data tersebut bedumtah 4 (empat orang)
yang terdiri dari 3 (orang) menjabat sebagai Tenaga pengajar dan I
(satu) orang menjabat sebagai Asisten Ahli.rT Namun data terakhir
memrrut pengelola Fakultas Agama Islam IJM palangka Raya bahwa
dosen tetap dimaksud berkurang menjadi 3 orang karena salah satunya
sedang menduduki jabatan pada lembaga lain (Komisi pemilihan
t5 lbid,,h)m.3
u lbid.,hkt. g
' tbid.,htn. tt
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Umum Kota Pdangka Raya) yang memyaratkan hanrs melepas
statusnl'a sebagai dosen untuk sementara di lJM Palangka Raya58
B. Persepsi Dosen Perguruan Tinggi Islam Di Kota Palangka Rrya tef,trng
Status Eukum Zaket Profesi
Diskursus teDtatrg zakat profesi ini nampaknya telah merambah ke
dalam dua lembaga pendidikan tingqi Islam di Kota Palangka Raya yakni
Universitas p{angka Raya (JMP) dan Sekolah Tinsgi
Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya Dalam kedudr*annya sebagai
Perguruan Tinggi Islam kedua lembaga ini bertugas menjalankan fimgsi Tri
Dbtrma Perguruan Tinggi @endidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan
PengaMian MasyarakaQ dengan melibatkan dosen sebagai altor utama
Dosen alau disebut pula dengan tenaga pengajar di perguruatr
tinggimerupakan salah satu pekerjaan yang dilandasi dengan pendidikan
keahlian fteterampilan, kejuruan, dsb) tertentu sehingga dapat diketegorikan
sebagai profesi. Jerih paya[ us^ha, dan jasanya sebagai tenaga pengajar
diapresiasi dalarn bentuk imbalan gaji dan/atau honorarium/insentif yang
diperoleh dosen setiap bulannya
Secara individual tertait profesinya yang temrasuk objek zakal
dosen tetap pada STAIN Palangka Raya dan dos€n tetap yayasan pada
Universitas Muharnmadiyah Palangka Raya Fakultas Agama Islam memiliki
pernahaman dan kesimpnlan yaug beragam menyangkut zakat profesi
tefutama mengeaai status huhmnya
s lrld dal daa fakuttas Agama Islan UM palangka Raya buh Oktober 2013.
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B€dasarkm hasil penelusuran melalui wawancara kepada 20 orang
dosetr tetap di STAIN Palangka Raya dan 3 orang dosen tetap yayasan di
hodi Pendidikan Agama Islam [[d pahngka RayA &pat digolongkan
menja[ 3 (tiga] kelompok persepsi terhadap status hukum zakat profesi,
sebagaimana tabel berikul
Tabel S
PERSEPSI DOSENTENTANG STATUS ETJKT'M ZAKAT PROT'ESI
Secara enumeratif, persepsi ketiga telompok ini ekan diuraikan
sebagai berikut
l. Zakat Profesi Eukumnya \tajib
Para dosen yang memiliki persepsi yang sarnir dan mengakui
kewajiban terhadap zakat profesi ini adalah bedumlah 17 orang rcrdiri
dari 14 orang dosen STAIN Palangka Raya dan 3 orang dosen UM
Palaryka Raya Kewajiban zakat atas penghasilan yang diperoleh dari
profesi menunrt mereka berlaku mmakala orang muslim yang menjadi
Pembagien
Kelompok Identites Dosen Pendapat
Kelompokl
(17 orang)
SS, F& HMD, MZ& JHD,
SMT, SDlvI, KANM, AQ, SU,
FL, SNV/' LK R& RI, dan
ABB
Tqknr profesi hukumtrya
wajib tugi yang mamFu
KelompokII
(4 orang) AJH, SYIt danAR
Hukum .'kat profesi
belum jelas karena masih
iHrtiw
Kelompokltr
Qorae) FM,HA danRMR
Belum tahu hukumnya
L:arena b€lum mendalem i
tentang zakat profesi
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te Wawancara tanggal 6 Nopember 2013 di STAIN Palangka Raya
o Wawancara tanggal 28 Ohober 20 I 3 di STAIN Palangka Raya
6r Wawancara tanggal 6 Nopember 2Ol3 di rumah HMD
@ Wawancara tanggal 5 Nopember 2013 di rumah SDM
6 Wawancara tanggal 30 Oktober 2013 di STAIN Palangka Raya
fl Wawancara tanggal 25 Oktober 2013 di STAIN Palangka Raya
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sasarannya telah tergolong mampu dan penghasilan yang dimiliki telah
mencapai batas nishabnya Berikut pernyataan mereka masing-masing:
a. SS mengatakan: "Hukumnya wajib bagi yang mampu yakni tidak
memiliki hutang dan terpenuhi kebutuhan pokok diri dan keluarga"5e
b. FR mengatakan: *Wajib hukumnya sama seperti zrkat mal lainnya
apabila punya kelebihan dari sekedar memenuhi kebuhrhan hidup
yang bersangkutan dan keluarganya". m
c. HMD mengatakan: '\rajib hukumnya kalau sudah sampai nishab dan
akumulasi dari sisa harta bersih (netto/setelah dikeluarkan segala
kebutuhannya, pen).6r
d. SDM mengatakan: "Wajib apabila kadodo (tidak ada) hutang dan ada
kelebihan penghasilan sudah sampai hitungan nisabnya sama dengan
emas"62
e. NM mengatakan: "Hukumnya wajib jika akumulasi penghasilannya
minimal setara 96 gram emas'r3
f. JHD mengutarakan: "Wajib bagi yang mafipu dalam artian cukup
haul dan nishab jumlah uangrya"fl
g. FL mengatakan: "wajib hukrunnya apabila penghasilan perbulan
melebihi nishab zakatnya'65
p. SU menyatakan: " huhunnya wajib apabila sudah mencukupi
kebutuhan pokok dan hak-hak dasar, dan ada lebihnya"T3
q. KA mengatakan: " hukumnya wajib bagi yang mernpunyai
kemampuan, sebagaimana menurut sebagian ulama kontemporer"'
Ditambahkannya:
"Fungsi dan tujuan zakat profesi antara lain adalah membersihkan
harta (tuthahhirihum) agar harta yang ada ditangan menjadi halal,
membantu fakir miskin dan yang mememerlukaq membersihkan jiwa
(tuzattitrim) manusia dari sifat pelit dan bakhil, menambah dan
mengembangkan (tuzakkihim) harta di-dunia agar uang beredar di
masyarakat, dan sauizg di akhirat kelak"'*
Persepsi semacam ini tidak terlepas dari pengetahuan dan
pendalaman bahkan pengalaman mereka dalam menunaikan zakat profesi.
Pengetahuan tentang zakat profesi umumnya mereka peroleh dari
berbagai sumber referensi seperti bukrt televisi, intemet, majalah,
semiftr, dnn pengajian-pengajian yang pernah mereka ikuti. Sebagian
besamya menggali sendiri informasi zakat profesi melalui buku-buku.
Hanya mja diantara mereka masih beraglm dalam mernaknai kata
"mampu" yang menjadi syarat wajibnya zakat profesi tersebut. Ada yang
berpandangan bahwa temnsuk kategori mampu manakala telah terpenuhi
segala kebutr'-han sehari-hari dan masih memiliki kelebihan dari
penggunaan penghasilannya setiap bulan yang mencapai nishab yang
telah ditentukan.
72 Wawancara tanggal 29 Oktober 2013 di STAIN Palangka Raya
' Wawancara tanggal 28 Oldober 2013 di STAIN Palangka Raya
7a Wawancara tanggal ? Nopember 2013 via onait dan telepon seluler
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Standarisasi kebutuhan yang dimaksud pun temyata difahami
secara berbeda di antara mereka. Ada yang menyebut bahwa kebutuhan
dimaksud yakni segala yang terkait dengan kebutuhan diri dan keluarga
yang bersifat materiil seperti sandang, pangan, dan papan, maupun
immaterial seperti rekreasi, refleksi dan kebutuhan batin lainnya.
Pendapat ini disampaikan oleh dosen STAIN Palangka t{aya yaitu SS,
FR, MZ, JI{D, SMT, HMD, AQ, dan SDM. Sehingga untuk memenuhi
segala kebutuhan tersebut sebagian mereka terpaksa meminjam tambahan
dana dari bank a'.au lembaga keuangan lairurya.
Adapun K.A,, NM, SU, DL, SNW, LK R& dan RI menganggap
bahwa kebutuhan dimaksud adalah kebutuhan yang pokok dan hak-hak
dasamya secara wajar (secara sederhana/tidak berlebihan, pen). Untuk itu,
RI memilah dengan mengatakan: "bagi mereka yang diluaskan rejekinya
(gaji bruto) dikali 2,5% atau bagi mereka yang penghasilannya pas-pasan
maka gaji bruto dikuragi kebutuhan pokok lalu dikalikan 2,5%".75 Dengan
kata lain m€nurut RJ pa.a professional yang birpengtrasilan pas-pasan
maka untuk mengeluarkan zakatnya dengan cara penghasilan bruto
dikurangi dengan kebutuhan pokok, lalu dihitrmg prosentasi zakatrya dari
sisanya Sedangkan bagi pa.a profesional yang diluaskan rezekinya
(banyak penghasilan lain diluar gaji yang terkait profesinya), maka
zakatrya dihitung langsung dari penghasilan brutonya.
TsWawancara dengan Rl, Op.Cit.
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RJ dan SS menambahkan bahwa mampu adalah berkecukupan
dalam berbagai hal baik pangan, sandang, papan dan tidak memiliki
hutang. Lebih lanjut ditambahien oleh ABB bahwa ..mampu tidak hanya
dari segi finansial tetapi disertai pemahaman konseptual tentang zakat
profesi itu sendiri". 76
Berdasarkan beberapa persepsi di atas dapat dikemukakan bahwa
para dosen tersebut di atas pada dasarnya mengakui bahwa dosen adalah
bagian dari profesi yang dimaksudkan beberapa kalangan ulama
kontemporer akhir-akhir ini. Profesi dosen baik dalam statusnya sebagai
PNS di lembaga pemerintah maupun dosen tetap yayasan yang m.na atas
keahliannya dalam pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat
diapresiasi berupa gaji ataupun honor yang diterima setiap bulan dengan
jumlah yang beragam tergantung volume dan masa kerja golongan
masing-masing. Rata-rata penghasilan dari profesi perbulan yang mereka
terima antara Rp. 2.000.000,- hingga Rp.10.000.000,- 
.?7
Dosen-dosen ini memiliki penghasilan beiupa gaji, uang makarl
dan tunjangan profesi yang dibayarkan setiap bilannya bahkan terkadang
menerima pula honor atau insentif lainnya yang perolehannya tidak
menentu kapan waktunya tergaffung pekerjaan tambahan di dalam
maupun di luar kampus. Pekerjaan tambahan di dalam kampus semisal
honor menulis artikel, penelitian, pengabdian masyarakat, atau terlibat
76 Wawancara dengan ABB. Op.Cit.
' Berdasarkan data dari bendahara pengel'aran srAIN palangka Raya dan Beudahara
UMP berupa Daftar Gaji, Tunjangan profesi, dan Tunjangan Jabatan tahun 20 I 3
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dalam kegiatan-kegiatan pengembangan kampus melalui kepanitiaan/tim
dan sebagainya . Sedangkan pekerjaan di luar kampus yang terkait dengan
keahliannya misalnya ceramah pengajiaq nara sumber seminar/workshop
dan sebagainya yang kerapkali menerima honor dari penyelenggara
kegiatan tersebut.
Secara konseptual, zakat pada dasamya menitikberatkan pada
konsep kaya atau marnpunya seorang muslim, dimana harta kekayaan
dimaksud telah memenuhi beberapa persyaratan yang telah digariskan
oleh para ulama sebagai berikut:7E
a. Harta yang diperoleh dengan cara yang baik dan halal sebagaimana
digariskan dalam Surah an-Nisa ayat 29 dan Surah al-Baqarah ayat
188 dan 267 (telah disebutkan pada uraian di atas).
Firman Allah SWT dalam Surah an-Nisa ayat 29 yaitu:
oi-'l1,yiT-t 4 €;ii-;toT i\i:t; O"iit q:ti
@""&nr;*'CC*
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan hafra sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
,m.:,H*t t yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
Firman Allah SWT dalam Surah al-Baqarah ayat 188:
ilLtuL1i j) qtfir,)fit & €iirj{o ii
ta-,
sgloJ....,
.()r'li 4irqa ',,rJ {I tb-j
u Didin Hafidhuddn, op. cit., hln. 20-21
?e Departeman Agam a PJ, Op. Cit. , him. 122
,,,
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Artinya: "dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang battril dan (anganlah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orgng lain itu dengan
(alan berbuat) dos4 Padahal kamu mengetahui"."'
Mengenai ayat 267 pada Surah al-Baqara[ Quraish Shihab
menjelaskan bahwa harta yang diperintal*an untuk dinafl<ahkan
sebagiannya itu bukan berarti haruslah yang terbaik, karena yang
dilarang dalam ayat ters€but adalah dengan sengaja mengumpulkan
yang buruk lalu kemudian menyedekahkannya.8r
b. Hafia yang berkembang atau berpotensi untuk dikembangkan
misdaya melalui usaha perdagangaq pembelian saham, deposito,
tabungan baik dilakukan sendiri maupun bersama pihak lain. Menurut
Yusuf Qardhowi pengertian berkernbang terdiri dari dua: secara
konkrit dengan diusahakan, diperdagangkan, dan sejenisnya; dan
secara tidak konkrit yakni harta itu berpotensi unmk berkembang baik
berada ditangannya sendiri atau di tangan orang lain namun masih atas
namanya misalnya tabungan, deposito, investasi dan sejenisnya;
c. Harta itu dimiliki secara penuh d^n dalam penguasaan pemilik harta
tersebut, dan tidak tersangkut dengan hak orang lain serta pemiliknya
dapat menikmatinya;
'o tbid. hlm.46
t' Quraish Shihab, 2000. Tafsir At-Mishbah...Yolune I, Op. Cit., hlml}O.
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d. Harta itu telah mencapai nishab yar:.g telah ditentukan, semisal nishab
zakat emas 85 gram, nishab zakat hewan temak kambing sebanyak 40
ekor dan lainnya;
e. Telah dimiliki atau diusakan oleh muzakki dalam masa waktu satu
tahun (haul) khusus untuk sumber-sumber zakat seperti perdagangan,
petemakan, emas dan perak;
f. Telah terpenuhinya kebuhrhan pokok dan masih ada kelebihanny4
Oendapat sebagian ulama Hanafi dan Imam al Qurthubi)82.
Kebutuhan pokok adalah kebuhrtnn yang jika tidak terpenuhi
mengakibatkan kerusakan dan kesengsaraan dalam hidup. Pendapat
ini b€rdasar pada firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 219
berikut:
\_, 'rti $ari+i.rtcsiu;s .
Artinya: ...dan mereka bertanya kepadamu apa 
^yang mereka
nafkahkan. Iktakanlah: " yang lebih dari kepeih'an."... t3
Konsep mampu dalam persoalan zakat ini memang difahami
beragam pula dikalangan ulama/fuqaha, sehingga hal ini juga mengilhami
terjadinya perbedaan pendapat dan pemahaman di kalangan dosen STAIN
Palangka Raya maupun UM Palangka Raya karena kebanyakan mereka
mendalami zakat profesi ini dari beraneka ragam referensi berupa bukq
t2 Dikutip Didin Hafidhuddin, ibid. hhn 26, dari lbnu ,AbidtU Raddal Maklzrar Juz-2,
Mesir: Mustafa al-Baabi al-Halabi, 1996, h^1.263 dan Muharnmad Ali Ash-Shabuni, qafiedut
Tafaosir,Bek*: Da:r el-Ihya Al Turaast Al-'Arabi, 1993, Jilid l, hlm. 140.
E3 Departcmen Agama R! Op Clr., hlm, 53
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televisi, intemet, radio, pengajian, dan lainnya seperti seminar dan
workshop, dimana semua sumber informasi itu boleh jadi menyajikan
informasi yang tidak komprehensif dari seluruh pendapat dan landasan
berfikir para ulama/fuqaha dotam menentukan status hukum zakat terhadap
berbagai profesi yang berkembang pesat selama ini.
Mereka (para dosen) menyatakan bahwa gaji dan honor yang
diterima setiap bulannya adalah sumber penghasilan uama untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga. Namun perbedaan pandangan
tentang standar kebutuhan pokok ini kemudian berimplikasi pada cara
mereka menentukan apakah masuk ketegori mampu atau tidak. Apabila
mengacu pada pendapat tnam Hanafi tentang kenrsakan dan
kesengsaraan dalam hidup yang diakibatkan dari tidak terpenuhirya
kebutuhan pokok lebih dimaksudkan pada kebutuhan dasar yang
sewajamya dan tidak berrebihan, cukup untuk makan, minum, berpakaiarq
rumah yang layak huni, kendaraan untuk operasional hidup. sehari.hari,
biaya pendidikan anak, dan Uiaya perawat n-perawatao yang bertujuan
agar tidak terjadi kerusakarl sakit, ataupun sengsara.
2. Hukum Zakat profesi Belum pasti
sebagian dosen masih berum dapat memastikan status hukum
zakat profesi, diantaranya AJH, syK dan AR sebagaimana uraian berikut:
a. AJH beralasan bahwa..zalcat profesi itu hasil ijtihad para ulama yang
masih bersifat kontoversi,,. Secara pribadi AJH mengakui pemah
mempelajari tentang zakat profesi melalui buku, pengajia4 dan lain-
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lain, batrkan pemah menyampaikan materi zakat profesi pada mata
kuliah Fiqih dan mata kuliah Hadis di Tadris Fisika STAIN palangka
Raya Untuk itq AJH lebih memilih menggunakan konsep zakat maal
s@ara umum (tanpa mengkhususkan pada zakat profesi) dengan kadar
2,50A.u
b. SYK senada dengan AJH yang mengakui pemah mempelaj ari zakat
profesi melalui buku tetapi SYK belum mau menegaskan pendapatnya
tentang hukum zakat profesi. SYK mengatakan:,, zakf profesi bukan
suatu kewajiban tetapi pilihaq yang penting mengeluarkan ,"14r.ts
Maksudnya muzakki yang prmya profesi dapat memilih mengeluarkan
zakat terkait langsrurg dengan profesinya atau melalui zakat maal ygng
sifatnya umum seperti zakat emas, zakat investasi, dan lainnya yang
sudah ada kepastian hukumnya.
c. AR pun tidak menegaskan pendapatnya tentang hukum zakat profesi
dengan alasan: "saya tidak mendalami bagaimana stafus hukumnya.
Bisa wajib, bisa tidak, sesuai kedudukan denfan tingkat penghasilan
dan kemampuannya. Setuju wajib bagi yang benar-benar mampu yang
dihitung secara profesional". AR mengatakan pernah mempelajad zakat
profesi melalui TV, buku, ceramah/pertemuan/pengajian yang
menyampaikan soal zakat profesi. Secara pribadi, AR mengakui
menunaikan zakat maal dengan menghittmg sendiri nishabnya
mengikuti pendapat ulama yang relevan, namun AR tidak menjelaskan
& Wawancara tanggal 29 Oktober 20 I 3 di STAIN palargka Raya
u Wawancara tanggal I 8 Nopember 20 I 3 di rumat SyK
5S
secara rinci jenis zakat maal yang dimaksudkan dan ulama mana yang
diikutinya.s6
3. Belum Mengetahui Hukum Zakat Profesi
Pemyataan ini disampaikan oleh HA, FM, dan RMR yang
mengakui b€lun/tidak mempelajari tentang zakat profesi sehingga tidak
mengetahui bagaimana hukum zakat profesi t€rsebut. Menurut [IA;
"Memang dengardengar masih kontorversial di kalangan ulama
fuqaha, saya tidak berani memberikan hukumnya wajib atau tidak
karena ini menyangkut berapa penghasilan yang masuk dan berapa
pengeluararL apalagi jika dikurangi dengan hutang-hutang.
Menurut pengamatan saya selama ini profesi guru don dosen
antara penghasilan dan pengeluaran lermasuk hutang dan lain-lain
hampir seimbang". o'
FM menyatakan belum memahami betul dasar hukum zakat
profesi. FM mengatakanl' saya pemah membaca buku yang berkaitan
dengan ih1 cuma hanya sekilas ' ditambahkannya: .'mampu itu kan paham
dasar hukumnya dan sa;pai perhitungannya serta dapat melakukannya,'.
FM mengakui bahwa "zakat firngsinya untuk membersitrkin penghasilan
kita dan dapat berbagi dengan orang lain ss.am. kita yang layak
menerima", sehingga FM menyampaikan: " sebetulnya siap saja
membayar zakat profesi jika sudah paham perhitungannya apakah dari
hasil kotor atau bersih. ..-.88
ro 
*n*-.66 tqnggal l8 Npember 2013 di rumah AR.
t7 Wawancara ranggal 29 Oktober 2013 di STAIN palangka Raya
88 Wawancara tanggal 6 Nopember 20 I 3 di STAIN Palangka Raya
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C. Persepri Dosen Perguruan Tinggi Islam di Kota Palangka Rryr tentrng
Ntshab Ztkat Profesi
Perbedaan analogi di kalangan ulama dalam penentuan nishab zakat
profesi turut mempengaruhi persepsi dan pemikiran para dosen di STAIN
Palangka Raya maupun di UM Palangka Raya. Untuk menggali persepsi dosen
tentang nishab zakat profesi, telah dilakukan wawancara mendalam kepada 17
orang dosen yang telah menyampaikan persepsi tentang status huku zakat
profesi di atas. Berdasarkan hasil wawancar4 ada 3 (iga) orang dosen (SU,
F& dan RR) yang tidak memberikan penjelasan tentang nishab zakat profesi
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Hal yang s€nada dengan argumentasi yang agak berbeda
dinyatakan oleh RMR sebagai berikut:
"Saya tidak pemah mempelajari tentang zakat profesi atau tidak
mendalaminya. Kebetulan saya masih menjadi orang yang berutang
dan membiayai beberapa anak asuh".
Pernyataan yang dikemukakan HA" FM, dan RMR di atas
nampaknya dilatarbelakangi persepsi mereka atas kehidupan pribadi dan
t€rpaku pada profesi yang digelutinya sehingga tidak memunculkan
interesting atau perhatian untuk memperdalam persoalan zakat profesi
secara lebih luas. Disamping itu, menurut IIA masih ada bentuk amal
sosial lain yang dianjurkan dalam Islam yakni infaq dan sedekah yang
tidak terikat nishab dan haul, yang dapat dijadikan sarana untuk
mendermakan sebagian dari penghasilan tersebut.
dikarenakan keterbatasan waktu dan pemahaman mercka tentang nishab zakat
profesi secara lebih rinci. Selebihnya ada 14 (empat belas) orang dosen yang
menyampaikan persepsi mengenai nishab zakat profesi sebagaimana
dikelompokkan dalarn tabel berikut:
pERsEpsr DosEN TENTIffi'rlrr"* ZAKAT pRoFEsr
1. Nishab emas dengan haul
Pendapat bahwa nishab zakat profesi sama dengan nishab emas yang
berlaku baul didalamnya telah disampaikan oleh gDM, MZR, NM, dan
JHD. SDM menyatakan: .. nishabnya kaya emas, s€kitar g5 gram lah,
dikeluarkan kalau ada lebihan penghasilan selama satu tahun ,.
MZR secara tersirat mengatakan: .. wajib dikeluarkan apabila
mencukupi hitungan zakat selama satu tahurq dan penghasilannya itu
melebihi dari kebutuhan pokok,'. Sama halnya JHD mengatakan: .,...cukup
haul dan nishabnya dan jumlah uang ada dalam satu tahun,,. Dapat
dipahami bahwa MZR dan JIID menqiyaskan zakat profesi dengan emas
yang sebagian besar ulama memberrakukan adanya haul. NM pun lebih
Pembegian
Kelompok Identitas Dosen Pendaprt
Kelompok I
(4 orang) SDM, MZ&NM,danJHD
Kelompok II
(5 orang) K,A,,ABB,HMD,Ae, danLK Qiyas dengan zakatpertanian dan emas
Kelompok III
( I orang) SS Qiyas dengan zakatperdagangan
Kelompok IV
(4 orang) RI, SMT, FL, dan SNW Qiyas dengan zakat emastanpa terikat haul
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Mshab emas dengan haul
tegas menyatakan: * z*,at profesi wajib baS yang *-FL akumulasi
penghasitan pertahm rninimal setara &ngan 94 grm emas",
Mereka berpandangan bahua penganalogian zakat profesi kepada
emas dengaa baul lebih nemungkinkan mengingat gaji yang diperoleh
tergolong cukup dipergunakan tmtuk kebuhsan sehri-hari bahkan untuk
membayar hutang, sehingga sisaoya tidak begitu signifikan terhadap
nishab. Namrm ryabila dikumpulkan selama satu tahun apalagi jika
ditambah dengF, honor atau insentif lainnya yang menrmjang pmfesinya
maka boleh jadi akan terpenuhi nishabnya Alasan penting lainnya yaitu
gaji atau honor berupa u"ng yang menjadi alat bayar utama sebagaimana
emas da perak pada masa Rasulullah SAW.
2. Gabungan Dur Qiyas: Pertanian dan Emas
Pendapat ini dijelaskan oleh KA ABB, HMD, Ae, daD LIC Secara
singkat KA menyampaikan: "saya bayar zakat profesi dengan taJil
perbulan, kzd.alr\ya 2,5y;'. lni menunjukkan bahwa KA menganalogikan
z.akat profesi dengan pertanian (ta'jil s*:tg\"h menerida penchasilan) dan
kadar zakatnya seperti emas yekni 2,5olo.
ABB menjelaskan: "saya pemah membayar zakat profesi setiap
menerima penghasilan profesi dosen sesuai dengan rumus 2,5% dari
penghasilan yang diterima". Sepertinya ABB senada dengan AK, yang
mengehrarkan zakatnya 2,5% dai penghasilan yang telah diperolehnya
rutin setiap bulan.
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iAdopm HMD berpen&pat "...pengbasilan diakurulasikan dan
sampai nish"b atau dari penghasilan benih dikeluarkan 2,5Yo xltap
menerima gaji biasanya tiap buhn", Maksu&rya penghasilaa yang
diperoleh kelebihan yang mencapai baras nishab (zakat
pertaniaa pen) lalu dikehrarkan setiap menerima penghasilao rutin
perbulan sebesar 2,5% dari jumlah penghasilan tersebut.
AQ bemcap: 'saya biasanya keluartan (zakat profesi) setiap
bulannya 2,5o/o dari lslsgihrn p€nghasilan yang diterima setelah terpenuhi
kebutuban dasar keluagal. Dan KI pun senada menyatakan:" tiap bulan
dibayar, misalnya Rp.6 juta maka dikeluarkan Rp.l50.m0,- (2,520)".
Dengan demikim KA ABB, HMD, AQ, dan KL berpendapat bahwa
nishab zakat profesi seperti zakat pertanian sebesar 653 kg dengan kadar
kewajiban zkatnya sebesar 2,5% seperti kadar .'-k't emas atau perak-
Penunaian zekrtnya dilakukan setiap bulan setelah menerima gaji atau
honor yang telah bersih dari kebutuhan pokok sebagaimana halnya dengan
zakat pert-dan-
Pendapat semaqrm ini nampaknya mengikuti landasan berfikir
Didin Hafidhuddin yang menggunakan qiyas syabah yakni qiyas yang illat
hukumnya ditetapkar melalui metode syaDalr ftemiripan) dengan dua hal
sekaligus. Pertana, dianalogikan dengan zakat pertanian dari segi
nishabnya sebesar 653 kg beras (hasil konversi DR. Wahbah Azzuhaili)
karem model perolehan penghasilan tersebut mirip dengan panen hasil
pertmian yang setiap musim berdiri sendiri tidak terkait dengan hasil
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sebeluonya Kedua, ka&r zakatnya dianalogikan dengan emas atau zakat
,'rng kar€na gaji, honorari 
'm, atau upah pada umumnya ditedma dalam
bentuk uang sehingga kadar zatahya sebesr.r rub'ul ufyri atau?-lo/o.
3. Qiyas dengan Zakat Perdagengan
Pendapat iai rlisamFaiken oleh SS yakni: "Kita kan bukal petani?,
memang kcyanya lebih tepat diqiyaskan dengan nishab zakat perdagangan
daripada zakat pertanian karcna dosen &an menerima gaji sebagai
penghasilan atas usaha jasanya baik sebagai abdi negara aau lebih khusus
sebagai dosen sebagaimana penghasilan yang diperoleh dad usaha
yang juga dibebaDkar zakat kalau sudah mencapai nishab
yakni sebesar 85 gram emas dergFn ka ar 2,5 % itu!-.D SS menambabkan
bahwa pembayarannya dilakukan setiap bulan setelah menerima gaji atau
honorari,'m, dan dalam hal ini SS tidak menyampaikan secara jelas dasar
analoginya, namun menurutnya yang terpenting adalah berbagi kepada
ses:ma sesegerr mrme&in setelah mendapatkan penghasilan profesi setiap
bulannya.
4. Nishab Emas Tanpa Terikat HauI
Pendapat ini diutarakan oleh RI, SMT, FL, dan SNW yang senada
dengan pemikiran Yusuf Qardhawi di atas yang tidak meyakini kewajiban
adanya haul dalam zakat emas dan perak, sehingga lebih cendsrung
berodentasi pada jumlah nishab saja- RI menjelaskan bahwa "zakat profesi
trisa dibayarkan per bulan atau per triwulan atau per tahun tergantung
D Waryancara mendalam pada r"regal 5 Des€mber 201 3 di ST.AIN Palaqka Raya
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nishabnyi terpenuhi (85 gram emas murni)', (atau setara Rp.42.5@00O.
jika lrarga emas Rp.500000/gmrn, pen). Pendapat yang senada
disampaikan oleh FL dengan kalimat: "...apabila pengbasilan perbulan
melebihi nishab zakat yaitu 85 gram emas, zaka6ya2,9/o dari penghasilan
bulanan". FL lebih menekankan pada pencapaian nishabnya yang
menurutnya lebih baik dikeluarkan setiap bulan apabila telah terpenuhi
syarat tersehr
Demikian pula SN$r' dan SMT berpendapat bahwa gaji yang
biasanya diterima dosen tidak begitu besar sehingga tidak memungkinkan
mencapai nishab dalam satu bulan, maka "dapat dulu hingga
sampai nishabny4 atau apabila ingin mengeluarkan saiap bulan boleh saja
dengan kadar 2,5%o lebrh meskipun statusnya hanya menjadi
sedekah sunat", ujar SNW.
Demikian aneka ragam persepsi yang telah disampaikan oleh para dosen
di STAIN Palangka Raya dan gpt palangka Raya mengenai status hukum dan
nishab zakat profesi. Dapat dipahami terjadinya perbedaan persepsi karena secara
teori dikatakan bahwa persepsi merupakan keadaan integrated dari individu
terhadap stimulus yang diterimanya. Apa yang ada dalam diri individtt, pikirao,
pen$&m, pengalaman-pengalaman individu akan ikut aktif berpengaruh dalam
proses persepsi.
Keberagaman persepsi yang telah disampaikan para dosen di atas
terhadap status hr*um dan nishab zakat profesi nampalorya rremiliki rehvansi
yang erat dengan faktor-ftttor intemal &m eksternal yang rnempenganrhinya.
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Sebagian dosen yang lebih detail rnemkrikao persepsinya tentang
hrkum dm nisbab zakat profesi @a tmunnya memegang rnata kuliah yang
berhubungan dengan agamq fikih, tafsir dan terlibat aktif dalam organisasi-
organisasi sosial kemasyarakatan sehingga secara langsung ataupun tidak
langsung memunculkan sikap, perhatia4 dan sensitifitas sosialnya 6s61s1gulkrn
minat dar motivasi untuk mengkaji dan mendalami persoalan zakat profesi yang
terstimulasi dengan sendirinya sehingga menghasilkan buah pemaknaan dan
pemikinn mereka terbadap status hukum den ai5fuaf zakar prcfesi secara
mendalam. Sedangkm dosendosen yang menyatakan belum mendalami dan
memalmmi tentang zakat profesi menunjukkan bahwa secara internal belum
terbangun motivasi atau kepentingan rmtuk mengkaji lebih jauh persoalan zakat
profesi antara lain disebabkan faktor ekonomi keluarga rtimana penghasilannya
hanya cukup untuk keperluan hidup diri dan keluarga setiap bulannya tanpa
kelebihan yang b€rarti, disamping mereka memandang bahwa konsep zakat maal
yang lain pun sudah representatif untuk digunakan sebagai rujukan hr*um jika
ingin mengeluarkan zakal
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BABV
PENUTT'P
.dKesimpulan
Berdasakan temuan yang telah diuraikan @a bab terdahulu, dapat
ditarik kesimpulan scbagai berikut:
l. Persepsi dosen perguruan tinggi Islam di Kota Palangka Raya tentang
status hukum zakat profesi terbagi menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu:
kelompok pertma (mayoritas dosen) mempuoyai persepsi bahwa zakat
profesi hukumn;ra wajib bagi yang mamFu 
"rau p€DghasilaDtrya telah
mercapai nishab. Kelompok kedua memprmyai persepsi bahwa zakat
profesi masih behm pasti status hukumny4 dengan alasan yaitu masih
terdapat kontroversi di kalangan ulam4 zakat pofesi bukan kewajiban
tetapi pilihan Kelompok ketiga menyatakan tidak mengetahui hukum zakat
profesi karena belum melakukan pendalaman kajian terhadap zakat profesi.
2. Persepsi dosen perguruan ti.egl Islam di Kota Palaugka Raya tentang
nishab zakat profesi bervariasi. Kelompok pertama berpandangan bahwa
nishab zakat profesi dapat dianalogikan dengan nishab zakat emas setara 85
gram dengan haul. Kelompok kedua berpendapat bahwa iishab zakat
profesi itu diaoalogikan dengan nishab zakat pertanian dan emas secara
bersamaan sehingga dapat ditunaikan kapanpun tanfa terikat traul.
Kelompok ketiga setuju zakat profesi dianalogikao dengan zakat
perdagangan yaitu 85 gr,rm emas dan kadar z*abya 2,5%, &n kelompok
kermpat rnempuayai persepsi b&wa nishab zakat profesi itu diaoalogikan
dengan erns tanpa terikat haul.
B. Snren
Bertolak pada kesimpuhn di atas ada beberapa hal yang kiranya dapa
dijadikan 535sft6a antara lain kepada
l. Pra muballigh/mubalighah fi kota Palangka Raya agar lebih gencar
mensosidisasikan zakat profesi kepada umat 6uslim ymg memiliki
pekerjaan/profesi;
2. Pemerintah kota Palangka Raya sebagai rcgulator malplm pelaksana agar
senakin aktif menyediakan media-media benrya buht iklan, dan
pembinaan-pembinaan kepada para lembagaJembaga zakat, juru dakwah
dan masyarakat muslim terkait 72i62s meal (termasuk zakat profesi) agar
kesadaraa berzakat semakin meningkat di kota Palangke p31q
3. Mengingat mayoritas dosen berpendapat z*at profesi hukumnya wajib,
makr direkomendasikan khusus kepada Ketua STAIN palangka Raya (JM
p6langka Raya sudah ada) agar segera membentuk Udt pengrmpul Zakat
(JPZ) berkoordinasi dengan BAanAS Kora Palangka Raya untuk
menunjang peningkatan perolehan zakat di Kota Palangka Raya.
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